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ABSTRAK 

PERUMUSAN STANDAR KOMPETENSI SUMBER DAY A 
MANUSIA P ADA INDUSTRI PERFILMAN INDONESIA 

( Studi eksporatif terhadap pemain film Indonesia usia produktif) 

Rizal Djibran 
Djibran _ rizal@yahoo.co.id 

Program Pasca Sarjana 
Universitas Terbuka 

ii 

Globalisasi tidak mengenal batas-batas negara. Begitu juga dengan dunia 
industri kreatif perfilman yang selalu dipengaruhi dan mempengaruhi globalisasi itu 
sendiri. Indonesia merupakan negara dimana industri pertilmannya cukup mengalami 
perkembangan yang sangat signifikan. Insan perfilman Indonesia dalam menghadapi 
tantangan globalisasi bukan lagi beroreantasi pada kuantitas perfilman itu saja 
melainkan dari kualitas perfilman juga Insan perfilman tanah air khusunya bagi para 
pemain film dituntut menjadi Sumber Daya Manusia yang tanggap dan menyetarakan 
kompetensinya da1am era g1oba1isao;;i guna se1ain menjadi tuan rumah dinegara sendiri 
tetapi dapat go intemasional. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan perumusan 
kompetensi pemain film dan seberapa pentingnya standarisasi kompetensi ini 
diperlukan. Metode penelitian yang diterapkan berupa studi eksplorasi, dengan 
partisipan para akademisi dan praktisi di industry perfilman. Teknik pengimpulan data 
yaitu focus group discussion dan indeepth interview gasil penelitian menunjukkan 
bahwa kompetensi utama sebagai pemain film adalah penerapan dasar tingkatan posisi 
pemain film sesuai KKNI adalah di level6. Tentunya diharapkan perfilman Indonesia 
semakin siap dalam tantangan globalisasi ini. 

Kata kunci : globalisasi , pemain film , kompetensi . 
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ABSTRACT 

THE FORMULATION OF HUMAN RESOURCES COMPETENCY 
STANDADS IN THE INDONESIAN FILM INDUSTRY 

(Exploratif study of productive age Indonesia movie player) 

Rizal Djibran 
Djibran _ rizal@yahoo.co.id 

Magister Management Program 
Indonesia Open University 

iii 

Globalization knows no boundaries. The same goes for film industry, which is 
always influenced by and influencing globalization it self. Indonesia is a country whose 
film industry has developed quite significantly. Indonesian film makers, in facing 
globalization, not only focus on quantity, butalso quality. Indonesian filmmakers, 
especially actors areexpected to be human resources who could respond to and improve 
their competence in the era of globalization, not only to become masters in their own 
home, but alsoto go international. The porpuse of this research is to determine the 
formulation of the competence of actors and the importance of standardization of this 
competence. The research method is exploration study, with participants from 
academician and practitioners in the film industry. The data collecting technique is 
focus group discussion and in:-depth interview. The research's result shows that the 
main competence of an actor is the actor basic level pursuant to Indonesian 
Qualification Framework ( Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia) which is at ievel 
6. Obviously Indonesian film are expected to be ready for this globalization. 

Keyword : Globalization, Actors, Competencies. 
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1. La tar belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

1 

Indonesia adalah negeri yang mempunyai berbagai rag~ pot~nsi untuk berkembang 

menjadi negara maju, keanekaragamann dan kekayaan sumber daya alam, keindahan 

flora dan fauna, kultur dan letak geografis yang unik, telah menjadi modal dasar guna 

bersaing dengan negara lain. Hanya saja dalam kompetensi global saat ini yang 

dibutuhkan tidak hanya sumber modal tadi tapi juga membutuhkan sumber daya 

manusia yang mumpuni. Karena itu selain diperlukan sumber daya manusia yang 

baik, diperlukan juga upaya upaya pengenalan, pengakuan serta penyetaraan sektor­

sektor yang relefan baik secara bilateral, regional maupun internasional. 

Pada era globalisast saat tni banyak masalah kualitas tenaga kerja yang 

membutuhkan pentingnya penanganan dan penyelesaian yang bersifat multidimensi, 

khususnya memposisikan fak.tor t~naga kerja menjadi sangat penting dalam konteks 

globalisasi , di tengah pasar bebas Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) atau ASEAN 

Economic Community (AEC) , ASEAN Freaa Trade Area (AFTA), Asia-pasific 

Economic Cooperation (APEC) dan Word Trade Organisation (WTQ) dan 

sebagainya, serta adanya tuntutan zero mistake dan high quality. Apabila dilihat saat 

ini tugas dalam pemerintah Ulltuk membangun kualitas Sumber Daya Manusia 

ketenagakerjaan tentunya sangat penuh dengan tantangan, bahkan masih banyak dari 

kalangan yang masih pesimistis. Salah satu indikatomya adalah tingkat pengangguran 

dari tahun ke tahun masih cukup tinggi angkanya. Pada tahun 2014 angka 

pengangguran terbuka mencapai 5,70 persen (Badan Resmi Statistikl 

No.38105/th.XV/L5 Mei 2014). Tingginya angka pengangguran itu mempunyai 
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2 

darn~~ terhad~p instabilitas ek.o110n1i~ politik dan keamanan sek.aligus 

mengga:m.barkan belmn optiln.alnya pemanfaatan sumber daya yang tersedia. 

Para lulusan Indonesia tentunya menginginkan lulusan kita bisa menembus 

pasar global. melainkan apabila lulusan Indonesia ini tidakjelas lulusan kulifikasinya. 

maka jangan harap bisa menjadi tamu atau bisa bekerja dinegara orang, melainkan 

bisa jadi di negara sendiri hanya bisa menjadi penonton dan mereka orang asing yang 

bisa menjadi pemimipin di negara kita. Maka diharapkan kita bisa menjadi tuan 

rumah dinegara sendiri. 

M~nteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi, Muhaimin Iskandar m~ngatak&n, 

HBahwa pemerintah dengan segala upaya dan kebijakannya menurunkan angka 

pcngangguran menjadi 5,1 persen pada tahun 2014 ini. Untuk itu mulai dari sekarang 

pemerintah t~rus m~nerus berupaya m~nciptakan lapangan p~k~rjaan baik formal 

maupun infonnal yang diharapkan dapat menyerap para penganggur dan setengah 

penganggur. Beberapa masalah lain yang juga dihadapi, yakni terkait krisis keuangan 

global yang terjadi baru-baru ini telah mengakibatkan menurunnya investasi baru, 

sehingga kesempatan kerja baru juga relatif terbatas, terlebih lagi investasi ba.ru lebih 

berorientasi pada teknologi yang tidak ramah terhadap penyerapan tenaga kerja". 

Selain itu, menurut mentri ketenagakerjaan dan transmigrasi pada era 

pemerintahan Susilo Bambang Yudhoyono ini, ''Kurangnya motivasi masyarakat 

untuk menciptakan lapangan kerja sebagai wirausaha yang pada umumnya cenderung 

dari seluruh kalangan yakni instansi pemerintah, dunia usaha dan seluruh komponen 
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3 

ter}(oo~d!llasi, terpadu dan be~}(esil1aJI!hul1g811. Sa!al1 satUJ1ya adalah de11ga11 

meningkatkan SDM dengan membangun kompetensi tenaga kerja yang memilild daya 

saing guna perluasan kesempatan kerja Yang lebih utama lagi bagimana kita dapat 

mengembangkan jiwa kewirausahaan pada pencari kerja pendidik," (dikutip : 

http://www.antaranett's.com/berita/307171/menakertrans-2014-angka_­

pengangguran-turun ) 

Menurut pengamatan peneliti, melihat daya saing kerja yang semakin ketat 

dan persiapan bangsa Indonesia dalam menghadapi MEA dan AFTA 2015,yang 

S\l<iah s~metkin gi qep~ m(l@ gimana harus memptlily(li agen<ia bersama tmtuk 

menyambut AFTA 2015, bagainiana kesiapan sebagai sebuah bangsa menghadapi 

tantangan sekaligus peluang ini ? A pabila kita membuka mata secara realita dan jujur 

,s~p~rtinya AFT A masih ~I urn terlalu tersosialisasi hingga k~ ~losok 4mah air . 

Pemerintah Indonesia yang seharusnya menjadi pelopor utama gerakan sosialisasi 

kesepakatan yang telah diratifJ.kasi sejak tahun 1992 ini sepertinya belum optimal 

dalam mengampanyekan hal ini kepada seluruh masyarakat Indonesia. aisa 

dibuktikan dengan mencoba melakukan sebuah penelitian kecil, peneliti yakin dari 

lima puluh warga yang kita tanya, hanya sedikit yang tau tentang hal ini. Jangan 

ditanya lebihjauh lagi kepada mereka seperti apa persiapan anda secara pribadi untuk 

menghadapi AFTA ini ? bisa jadi seperti yang penulis hadapi jawabannya adalah 

mereka tidak mau memikirkan karena itu merupaka urusan pemertintah. 

Dalam hal ini memang bersumber dari satu hal bahwa faktanya pemerintah 

Indonesia belum mempunyai rencana kerja yang terukur dan sistematis untuk 

mempersiapkan seluruh warga Indonesia dalam menyambut AFTA dan MEA pada 

2015 mendatang. Menurut Emil Abeng (anggota lwmisi VI DPR Rl.) dalam 

pernyataannya di Media Suara Karya 2013 , 4'Apa saja indikatomya? Dilihat dari 
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Ille~i~g}(at~ya def!s!t Neraca Pe~dagangaJ1 Indo~esia terhadap nega~-~egara AS~AN 

sejak 2005. Daya saing p:roduk Indonesia yang lemah ditingkat ASEAN ~ letr1atmya 

daya saing dibidang jasa ; rendahnya jumlah penanaman modal asing (FDI) di 

Indonesia dibandingkan dengan negara Singapura, Thailand dan Vietnam ; dukungan 

alokasi dana dalam perbaikan infrasturktur (daya dukung investasi) yang kalah saing 

dengan negara-negara tetangga;sampai dengan kesiapan tenaga kerja ahli (SDM) yang 

belum memadai dan berpotensi kalah saing dibanding dengan negara tetangga". 

Saat ini, secara nasional daya saing Indonesia, berdasarkan dalam Laporan 

Pembangunan Manusia atau Human Development Report (HDR) yang dikeluarkan 

oleh lembaga PBB. untuk Pembangunan atau United Nation Development 

Programme ( UNDP) pada 2013, Indonesia menepati urutan ke 108 dari 187 negara 

dari kawasan yang dikenaJ oleh PBB. Dan Indonesia berada dalam kategori sedang. 

Lemahnya Kompetensi dan Motivasi. Indonesia (Baru) Layak jadi Penonton 

AFTA 2015 maka Standardisasi dan Sertifikasi Profesi merupakan Sebuah Tren 

a4!4I<.~h\ltllit&t? 

Dimana apabila dilihat k:lasifikasi jabatan Standart IntemasiorutJ { KJSIIISCO - 1988) 

bawasannya insan seni khususnya perfilman sudah masuk kedalam ketenaga kerjaan 

fonnill. d~ng~ kat~gori 245 (Sumber buku : lflasifik:tlsi jabatan standart internasiona/ 

- K.J!)'JIJSCU 1988). 

Ini pekerjaan rumah yang cukup berat bagi pemerintah. Untuk mengatasi 

persoahm qi ~~. standardis&Si kompet~nsi y~g qibutt.ilikan unmk prof~si ~tau 

pekerjaan tertentu tidak lagi hanya sebuah tren, tapi sudah menjadi suatu keharusan. 

Dengan adanya standardisasi profesi, diharapkan akan tercapai the right man 

with the r;ght cmnpetencies ootuk pem~nuhan tugas dan tanggung jawab pada 

pekerjaan atau profesi tertentu sesuai dengan tuntutan organisasi dan lingkungan. 
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P! !legara-!legara IIlaju, staf!darisasi profesi sudall laii1a dilalmkan, lllisalJ1ya 

lewat National Vocational Qualification (NVQ) di Inggt•is atau National O:rgau.ization 

for Competency Assurance (NOCA) di AS terdapat The American Society for 

Training & Development (ASTD). 

Adapun di Indonesia,berdasarkan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 

tentang Ketenagakerjaan, pemerintah telah membentuk BNSP atau Badan Nasional 

Sertiftkasi Profesi. sebuah lembaga independen yang bekeJja untuk menjamin mutu 

kompetensi dan pengakuan tenaga kexja pada seluruh sektor bidang profesi di 

Indonesia melalui proses sertifikasi. 

BNSP merupakan lembaga yang mempunyai otoritas dan menjadi rujukan 

dalam penyelenggaraan sertifikasi kompetensi kexja secara nasional. Pembentukan 

BNSP diharapkan dapat mendorong terjadinya peningkatan kompetensi atau 

kapabilitas dan daya saing sumber daya manusia Indonesia di pasar keJja global. 

Dalam PP No 23/2004 yang ditandatangani Presiden Megawati Soekamoputri 

5 Agy~rns 2004, gi(lt\Jr }(~tent\J@ m~ng~nai s~rtiflka.si }(om~t~nsi k~rja dan standar 

k-ompetensi kerja nasional Indonesia. 

Beberapa contoh standarisasi dan sertifikasi profesi yang sudah ada sejak lama 

~;1l@ Ch~~r~<i Fin~ci~ Pl@ll~r (CFP), Chllfter~d Pilot Licence (CPL), C~ified 

Economic Developer (CED), dan Chartered Member of Institute of Logistic and 

Transport (CMLIT). 

1.1 Perkembangan Penllman Tanab Air 

Sebenarnya perkembangan perfilman Indoneisa saat ini cukup meningkat, bahkan 

pada tahun 2014 jumlah produksi perfilman yang diproduksi dan lulus sensor 

mencapai 374 judul dan hingga 1 oktober 2014 jumlah film nasional yang lulus sensor 
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mencapai 287 film (sumber: }±'Ww.ls(go.id ). Selama ini industri perfilman hanya 

berpacu dalam kuantitas produksi film saja tanpa melihat begitu pentingnya kualitas 

terutama dalam kedudukan Sumber Daya Manusia nya terhadap standarisasi 

ketenagakeJjaan Indonesia, ini terbukti dari jumlah produksi film nasional diatas. 

Angka ini merupakan angka yang tertinggi sepaJ1jang perfilman tanah air. 

Menurut Lukman Sardi ,ketua Rumah Aktor Indonesia (RAI) "film-film 

tersebut mayoritas diperankan olch aktor yang sama. Artinya, regenerasi aktor di 

Indonesia masih belum berjalan dengan baik." Penting bagi seseorang untuk 

memahami bahwa aktor bukan hanya bisa akting,tetapi memahami keaktoran yang 

benar seperti apa. "Seorang aktor harus memiliki wawasan yang luas, empati, 

loyalitas. danjuga attitude yang baik. Mau tidak mau hal ini harus mulai disadari para 

aktor Indonesia Apalagi, pasar bebas ASEAN akan efektif pada akhir 2015. Aktor 

dan aktris luar akan lebih mudah untuk berkarir di tanah air. "Jadi aktor harus 

mempunyai standard " (tantangan yang akan dihadapi) 

(dikutip : http://www. republika. co. idlberita/senggangl{ilm/ 1410312 7 ln330bs­

lukman-sardi-aktor-di-indonesia-harus-punya-standar). 

Melihat fenomena ini, seniman Indonesia masih banyaknya yang belum 

m~Illiliki stan9a.rls~si prof~sion~l eli tingic~t nasion<ll m~upun int~rn~sion<ll m~mbuat 

keresahan di kalangan kementrian Pendidikan dan Kebudayaan . Dikhawatirkan 

apabila secara umum para seniman ini diminta untuk terlibat dalan sebuah acara 

Intern~ional, <leng1:1n sencliriny~ ak.an gugw <tan tersingkir dengan pekerja-pekerja 

seni lainnya dari negara lain yang sudah berstandarisasi intemasional. Menurut W akil 

Mentri Pendidikan dan Kebudayaan (Wamendikbud) bidang Kebudayaan Wiendu 

Nl!ryanti pmses sertifikasi scniman hams dil>edakan kompetcnsinya, misalnya untuk 

menjadi dalang yang bersertiftkasi itu harus mampu apa saja. Proses sertifikasi 
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diawaE der1gar1 rnelalm~~ pellletaall terlebih dahulu dafi I<.etran1Pi!ai1 para peke~fja 

sen.i, dan. setelah itu dibuat st:andartlya. Wiendu menyatakati sertiflk.asi tersebtit 

merupakan salah satu hal yang akan dilakukan reformasi pembangunan kebudayaan. 

Selain itu, reformasi pembangunan kebudayaan juga akan dilakukan pada karakter, 

bidang seni dan perfilman, dan bidang diplomasi. 

(dikutip: http://www. merdeka. com/peristiwa/ke mendikbud-lakukan-sertiflkasi­

seniman-se-indonesia. html) 

Namilll dengan adanya penggagasan yang baik mengenai sebuah standar 

sertifikasi seniman ini menuai beberapa pertentangan (kontrafisi) seperti yang 

dikemukakan oleh saudara Jlitheng Suparman (dalang Wayang Kampung Sebelah dan 

Wayang Climen). "Sebaiknya gagasan sertifikasi itu tidak perlu dilanjutkan. Karena 

jelas bahwa sertifikasi tidak berkorelasi dengan kesenimanan. Jika dipaksakan justru 

akan menimbulkan banyak masalah. Disamping itu juga hanya akan menambah beban 

anggaran negara. Sebab dengan membentuk lembaga sertifikasi tentu akan menyerap 

<i<:Ula. yl,Ulg ti<i* s~ikit~ DC:lfipa.@ WlJlg <fiha.mbliTkan sia-sia, mending l1Iltuk 

disa.J.urkan kepada masyarakat miskhi yang jelas-jelas lebih membutuhkan. •• (dikutip: 

http:/ /poswayang. word{jJress. com/20 121051 16/serti{ikasi-senima!J!). Dan masih 

banyak peryatan-pemyataan serupa yang dilontarkan oleh masyarakat, seprti 

pc:rnyataan Muhammad Subhan dengan temanya Seni Tak Bisa Diukur dengan 

Sertiflkasi (kutip : http://rinaikabutsinggalang. wordpress. com/20 13/0412 2). Juga 

menurut Rangga Riantiamo dimana rencana sertifikasi seniman sebagai hal yang lucu. 

Seni tidak bisa diukur karena persepsi orang terhadap seni jelas berbeda. Juga hal 

yang sama dilontarkan oleh Tubagus Dedi Suwandi Gumelar atau yang lebih akrab 

dikenal Miing. "Bagus tidaknya seorang seniman dinilai dari pengakuan publik atas 

karya-karyanya. Bukan dari sertifikat yang dimiliki. Kalau memang tujuannya agar 
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sellilllan lf!dones!a bisa bersaif!g di{(at1Call lf!tef11aslOf!al,beri{(ai} saja sertifikat untuk. 

f'ata seniman yang akan bekerja diluar negeri. Apakah itu mem.ang kebtituhru1? Kalal! 

cuma pihak asmg yang butuh maka barn disertifikasi." ( kutip 

http:/ /ww~w. merdeka. com/peristiw_fli~tmiman-berserti{ikat-le bih-laku. html ) 

Lantas bagaimana para pekeJja seni ini dalam menghadapi era 

globalisasi regional dimana secara umum selumh aspek ketenagakerjaan hams 

mellliliki sebt!ah st@<.lar yang hlyak, apakahn kit(l n(ltinya: <ialam AFT A llanya 

menjadi sebuah penonron saja? 

Dari uraian tersebut terlihat bahwa perfilman Indonesia masih jauh dibanding 

d~ng~ ncgara ncgara t~tangga . Untuk mcmperol~h kin~rja yang baik, harus adanya 

suatu rangsangan untuk. bekerja lebih baik. Berkaitan dengan hal tersebut, suatu 

organisasi swasta maupun milik pemerintah yang maju akan selalu mengikuti 

perkemb&ngan kondisi ny11, menghormati dan menghCll'gai kinerjany11, menget~ui 

harapan, keinginan, kebutuhan dan tuntutan serta memenuhinya, dengan adanya 

pengakuan standarisasi kopetensi serta kelayakan ketenagakerjaan yang telah diatur. 

1.2. Permasalaban Penelitian 

Uraian permasalahan sudah jelas dimana permasalahan sebuah standarisasi 

ketenagakerjaan, khususnya bagi profesi insan seni film menjadi penting. selain sudah 

diatur dalam klasifikasi jabatan Standart Intemasional (K.JSIIISCO - 1988) 

bawasannya insan seni khususnya perfilman sudah masuk kedalam ketenaga kerjaan 

formal dengan kategori 245( Sumber buku : Klasifikasi Jabatan Standart 

!nf~roo~iqngl - !QSllfSCQ 1988 ) ~lmn. di 
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regio11al AFT A._ yaJ1g su<lah de}(at ini, kita lllasih bel urn siap II1el}ghadapi pe~sail}gan 

yang semakin ketat. 

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap permasalahan terhadap standar 

kompetensi terhadap kinetja perfilman Indonesia yaitu : 

1. Belum adanya alat ukur untuk menentukan sebuah standar mengenai 

profesi insan perfilman yang ada. 

2. Kurat1gnya sosialisasi serta pemahaman mengenai pentingnya sebuah 

standar kompetensi khususnya bagi para pemain film di dunia 

perfilman tanah air 

1.2.1 Perumusan Permasalahan Penelitian 

Dengan adanya sebuah standar kopetensi bagi insan perfilman Indonesia khususnya 

peran serta pemain film, maka akan ada sebuah peningkatan dalam kebangkitan 

perfilman tanah air. Selain standar koppetensi ini juga telah diatur dalam Undang 

Undang Republik Indonesia tahun 33 Tahun 2009 Tentang Perfilman, yang terdapat 

pada BAB IX mengenai Pendidikan, Kompetensi, dan Sertifikasi juga terdapat pada 

Klasifikasi Jabatan Standar lntemasional ( KJSI/ISCO- 1998 ) maka peran serta 

pemain film dalam industri perfilman tanah air akan menjadi baik dan tentunya siap 

bersaing dalam menghadapi pasar be bas. 

Pemberian suatu standarisasi pada dasarnya bertujuan untuk memperbaiki 

kualitas sumber daya manusia yang pada akhirnya akan mempengaruhi kineija di 

dalam pelaksanaan tugasnya, mempersiapkan sumber daya manusia yang berk-ualitas, 

~pil, ~ggt!ll, ~~1 ~ ~gg11.11g j~w~b, l)isiplitl f<.~rj~ q~pl<.@ @p~~ 

meniiigkatkim kemampuan dim keahlian dari pam pemam film sehitigga mereka 

dapat melakukan pekerjaan yang lingkupnya lebih luas atau lebih kompleks dari 
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sebe!Ufl'!!lya, se!ain itu a}(aJ1 me11a!llbah pe11getalmaJ1 yang Iebih Iuas bahkan 

memberikan pengetahuan yang baru bagi insan perfilruil Indonesia 

Untuk mengetahui permasalahan yang ada, maim dilakukan adanya perumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana profil kompetensi profesi insan perfilman Indonesia berbasis 

Kualifikasi Kerja Nasional Indonesia? 

2. Seberapa pentingnya sebuah standarisasi bagi insan perfilman Indonesia 

khususnya bagi peran pemain film guna menunjang peningkatan hak dan 

kewajiban para pemain film sehingga menghasilkan sebuah apresiasi film 

yang baik. 

1.3 'fujll2ll! feJ!eliti2lll 

Tujiliill dan penelilian IDi adalah: 

1. Penelitian bertujuan untuk membangun landasan akademik dan merumuskan 

standar profesi untuk insan perfilman tanah air sesuai dengan Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (studi eksploratif pada pemain film usia 

produktif) 

2. Mengkaji seberapa pentingnya standar kompetensi pemain film Indonesia 

dalam mengadapi tantangan global. 

1!4! M3nf33t r~.-~Uti3n! 

Manfaat penelitian ini antara lain yaitu : 

1. Bagi Ilmu Pengetahuan : memberikan sumbangan pengetahuan tentang 

pentingnya penelitian pada aspeic sumdar kompetensi insan pek.erja seni 

perfilman khususnya bagi para pelaku pemain film sehinga kedepannya para 
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pelalm pe!Jlai~ fH!ll di t.ailall air dapat terjadi sebuah pe~geiJ1bang~ profesinya 

dalam era globalisasi. 

2. Bagi para pelak:u Pemain Film : memberikan wawasan dan pemahaman 

tentang pentingnya sebuah standarisasi profesi sebagaimana yang telah diatur 

dalam Undang Undang No.33 Tentang Perfilman Tahun 2009. 

3. Bagi Negara : penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu pencapaian 

peningkatan dalam penerapan Undang-Undang No.33 Tentang Perfilman 

Tahun2009 

1.5! Litel1ltl!r d~n P~IDI>abasan. 

Perspektif tentang sebuah organisasi atau perusahaan berbasis pengetahuan sering 

mucul dalam managemen strategis. Perspektif ini dibangun berdasarkan dan 

perpanjangan dari teori resource based Jadi teori yang mampu menyediakan 

kerangka keija teoritis yang jelas dan kohesif mengapa managemen pengetahuan bisa 

menuntun pada tercapainya kinerja organisasi yang superior adalah teori resource­

based Dalam berbagai kajian serta penelitian literature sering kali memberikan 

peringkat pengetahuan sebagai intellecyual capital yang memiliki nilai sangat penting 

melebihi brnd name dan asset fisik. Untuk itu untuk mendapatkan sebuah defmisi 

pengetahuan secara akurat sangatlah tidak mudah. Namun banyak yang sepakat 

bahwa pengetahuan adalah kombinasi terorganisasi dari ide-ide, peraturan peraturan, 

prosedur-prosedur dan informasi (Bhatt,2004). Jadi bisa digambarkan bahwasanya 

pengetahuan adalah sesuatu yang humanis, aset personal yang tinggi, dan 

mempresentasikan kesatuan antara keahlian dan upaya dari jaringan dan aliansi. Hasil 

kajian menyatakan 99% dari apa yang dikerjakan manusia berbasis pada pengetahuan 

(Wah,l999 dalam Smith,2003) 
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NHai pe11g~talmar1 y3.11g di111Hi~i sesor~g a}(an berarti apabila pengetalman 

dijadikan sebagai kunci dari tujuan dan difokuskan pada misi, cores values. 

Sedangkan asset seperti uang, sarana dan prasarana akan menjadi berguna ketika 

ditempatkan dalam strategi yang dugunakan untuk menwujudkan pengetahuan 

tersebut. Defmisi pengetahuan terdapat dua hal yaitu pengetahuan eksplisit dan 

pengetahuan tasit (Nonaka dan Takeuchi,2005). Pengetahuan eksplisit bersifat mudah 

untuk diartikulasikan, ditangkap, dan disebarkan dalam berbagai bentuk. 

Sedangkan pengetahuan tasit sulit untuk diungkap, dikondifikasi, diadopsi, 

dan didistribusi, karena individu tidak mudah mengartikulasikan pengetahuan tasit. 

Haldin-Herrgard (2004) mengumpamakan pengetahuan tasit sebagai seseorang yang 

mampu memasak tanpa resep atau memiliki perasaan intuitif untuk membuat 

keputusan yang besar. 

Ada dua dimensi dari pengetahuan tasit. Pertama, dimensi teknik, yang 

meliputi jenis-jenis ketrampilan personal yang bersifat informal atau seni yang sering 

gi~ri ~~~~ "know-how". Ke<ltia, <iimensi kognitif, y~g be.risi kepe.rcay~ nileli, 

skema, dan model mental. 
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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian Dalam Perumusan Masalah 1 

Pertanyaan Penelitian adalah "Bagaimana profil kompetensi profesi insan perfilman 

Indonesia berbasis KKNI?" 

4.1.1 Focus Group Discussion 

Focus Group Discussion (FGD) dilakukan sebagai upaya peneliti untuk 

memperoleh pemahaman tentang perumusan standar kompetensi pemain film 

Indonesia usia produktif. FGD dilakukan di Direktorat Kesenian dan Pengembangan 

Perfilman Iantai 9. Gedung E. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Senayan 

Jakarta. Kegiatan FGD dikemas sebagai Diskusi Ilmiah dengan tema "Perumusan 

Standar Kompetensi sumber Daya Manusia Pada Industri Perfilman Indonesia" (Studi 

eksplorasi terhadap pemain film usia produ.ktit). Acara berlangsung pada Kamis 

tanggal20 November 2014, dari pukul 11.00-13.30 WIB. Peneiiti bertindak sebagai 

moderator yang memanduacara diskusi. Paparan hasil dijelaskan mencakup profil 

partisipan dan hasii FGD pada tabie dibawah ini 

4.1.2 Profil Partisipan 

Protil partisipan dalam kegiatan FGD dijeJaskan pada tabel sebagai berikut 

·fa bel 6. Profil Partisipan }'GD 

Nama Partisipan I KODE PROFESI 

Adi Surya Abdi I :: Sutradara 

..:. ~ • 'U..lkOL"'J: ..&. """" _,_ ..... ~.. LU ..... ~ ... ,~ ..... llo.l:..,. 

3 Sekar Ayu Asmara SA Sutradara 

4 TikaBisono TB Psikolog.Artis 

5 Catur P Sulistyawan CP Sutradara 
i i l j 
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4.1.3 Hasil Analisis FGD 

Merujuk pada hasil terhadap bahan FGD berikut ini disampaikan bebrapa hasil 

analisis yang terkait dengan pembentukan konstruk pene1itian 

NO I KODE 

m 

2 NK 

1 SA 

1 ASA 

3 TB 

3 NK 

2 SA 

4 NK 

5,6 NK 

I 

Tabel 7 Hasil analisis FGD 

URAIAN 

... ada beberapa teori ten tang de:fmisi, 
. artinya apa ada bebrapa sumber 

parameter, apa ini hanya mengambil 
satu? Harusnya ada beberapa teori trus 
digatok gatokkan (kamus: 
dicocokkan) trus pada akhimya Rizai 
ambil yang paling cocok 
... dan tanpa mengurangi penghargaan 
u.u. \ .3U1.J.J.U.ll UJ.""J..U'"'5w..s5 vu.r..u .1 U..l \.lUll 

KKNI), say a melihat refrensi dia 
(buku) itu dari mana 
... pentingnya untuk dileve! !eve! itu 
tmtuk apa? 
Se1ama ini berkesenian di negri ini itu 
tidak pemah ada aturan ikatan 

INTERPRESTASI 

Mempertanyakan mengenai teori 
. KKNI dalam parameter . 
penen~le~elpadastudi I 
eksplorasi pada pemain film usia I 
produktif. 

Meragukan ketentuan KKNJ. 
UJ\..lll}-"-'li.Q.UJ UZ\.W..l .1 \.Ill ¥U.:>J 

panduan KKNI 

. Mempertanyakan man!aat da..ri 
KKNI 
Mengarah pada aturan 
penmdang undangan tentang I 

kerjanya berdasarkan Undang-Undang perfihnan Indonesia 
itu tidak ada, jadi saya pikir untuk 
sebuah karya tulis ilmiah itu masukin 

· segala refreusi sebanyak b-a.i1yaknya 
kemudian memberikan suatu 
kesimpulan untuk negri ini kita harus 

. menerankan senerti ana" 
Kalo mau menggunakan teori ini 
(KKNT) harus ada jendrengan (kamus: 
urutan) dari beberapa teori 
Dalam membuat level itu kategori 
menentukannya dari apa? Dari 
managemen? Dari tingkat pengakuan 

· SuM nya'! Tmk.ai iak.u '! i.ampau~'l 
... bagaimana,lets say pemam itu 
adalah Tom Cruise apa mungkin dia 

. -:da Iii 1PyP1 f. ~Pr-:Pnt:\rn :ii:t :... -- •-' .: ... -Y--~w .... -- --
mendatangkan uang, ... legal aspeknya 
seperti apa? 
Kama untuk kesenian sertifikasi 
sampai sekarang belum disetujui 

Sertifikasi itu sebenernya mengukur 
dari otak ...... ,seni itu kepandaian 
lokal yang tidak bias diukur kayak 
ini ... 

Meminta rujukan beberapa teori 
yang mendasarkan KKNl 

Mempertanyakan tenmng 
penen~ parameter yang 
diambil oleh KKNI 

Mempertanyakan tentang 
level,pemahaman tentang KKNI 

. masih bPh:m :;:h - .... _ ... __ 
Belum adanya kesepakatan 
dalam blue print dan persamaan 
paradigma pola pikir insan 
perfihnan terhadap pentingnya 
sebuah standart sertifikasi 
kompetensi 
Pemahaman tentang KKNI yang 

1 masih minim. 
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4 

5 

6 

ASA 

ASA 

ASA 

ASA 

CPS 

Pengukuran teori kompetensi harus 
. diis.i oleh nktornyn sendiri; bngaimnnn 

dia bisa men!!Ukur 
.. kita haros ada FGD sendiri tentang 
aturan ketja yang berhubungan 
dengan seriftkasi 

Tidak pemah ada kontrak itu 
berdasarkan ikatan aturan kerja yang 

~ dilindungi o!eh undai!g-undaiig 

Setiap peketja film,dia hams 
terigrestasi di organisasi profesi, 
karena regristrasi ini yang berkaitan 
dengan standarisasi kelayakan 

Nanti kalo kita berada dipayung 
Undang-Undang maka semua 

yang bcrkaitan dcngan kcscnian atau 
film itu harus dikembalikan untuk 

, program pengembangan, hal ini yang 
tidak ada ..... 
Apabila parameter ini bisa 
direalisasikan, agar dapat menjadi 

' refrensi untuk para pekerja fiim yang 
lainn a 

Dalam pengukuran kompetensi 
. sebenamya mnsuk dnlnm tah~~p 

Asesmen Center . 
Perlunya pembahasan lebih 

! lanjullenlang aturan ketja di 
industri perftlman yang dirasa 
oleh nara sumber masih lemah. 
tentunya akan menentukan 

' keiayakan sertiiikasi 
Kontrak para pekerja film yang 
dianggap masih lemah dan 

· t~lum dilindungi oleh Unillu1g 
Undang yang akhlrnya hanya 
menguatkan sebelah pihak: 

, Pentingnya para peketja film 
untuk teregristasi 
keprofesiannya agar 
mendapatkan kelayakan 

' samdarisasi kompetensinya. 
Mengharapkan ada payung 
undang undang yang mengatur 

dcngan dcvisa yang dipcrolch 
dari dunia seni atau film agar 
&mat ciitninkan cialam 

Jltl~ge~ba~gan berikutnya. :1' 
Harapan dan dukungan atas 
penelitian ini dalam penentuan 
parameter level pemain iiim ' 
sesuai KKNI 

80 

Merujuk pada Tabel 7 dapat diketahui bahwa terdapat kurangnya pemahaman 

tentang KKNI,. hanya seorang nara sumber yang kurang lebih dapat memahami 

adanya KKNI. Pada dasarnya para nara sumber masih mempertanyakan keabsahan 

dari teori teori yang terdapat dalam parameter di KKNI, ini disebabnya karena 

mungkin adanya beberapa faktor seperti kurangnya sosialisasi tentang KKNI di 

tengah tengah masyarakat, atau pengetahuan atas informasi KKNI yang terbatas. 

Ini juga disebabkan belum adanya kesepakatan dalam blue print dan 

persamaan paradigma pola pikir insan perfilman terhadap pentingnya sebuah standart 

sertifikasi kompetensi. Dalam pemahaman KKNI ini sendiri, selain peneliti sudah 

memberikan bahan FGD sebelumnya dan juga memberikan analogi dasar tentang 

KKNI kepada para nara sumber, pemahaman parameter yang ada masih diasumsikan 

sebagai pengukuran Assesment Centre, sementara dalam hal ini yang didiskusikan 
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hanya penerapan pemain film di level 6 sesuai dengan gambar 6. Assesment Center 

sebenarnya merupakan metode yang berbasis kompetensi yang didesain mengikuti 

standar Intemasional. 

Mengacu pada definisi konseptual yang diakui secara universal, maka metode 

Assesment Center juga diartikan sebagai proses sistematis untuk menilai ketrampilan, 

pengetahuan dan kemampuan individu bagi keberhasilan ketja yang unggul. 

FGD ini dinilai oleh moderator sudah keluar dati konteks pembahasan yang 

merambat pada perlunya aturan ketja di industri perfilman yang dirasa oleh nara 

sumber masih lemah dimana masih mempertanyakan tentang payung Undang-Undang 

yang menaungi ketenagaketjaan para peketja film Indonesia yang akan menentukan 

kelayakan sertifikasi 

4.1.4 Profil Sumber Wawancara Mendalam (Indeepth Interview) 

Nara sumber terdiri dari 7 orang yang berprofesi sebagai para pelaku di dunia 

film Indonesia. Secara rinci gambaran nara sumber dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut: 

INISIAL 

JR 

AH 

Tabel 8 Profd Nara Sumber Interview Mendalam 

(Indeepth Interview) 

PROFIL DURASI 

Seorang ibu rurnah tangga, pemilik 24.29 
I - ~ . - - .. • • • . · yayasan JR::t 10. ueuau auaiaii cm.tres 

terbaik pada Feslival Film Indonesia 
(FFf) 1978, 1980 dan 1982. Sempat 

I menil 

1 menjabat sebagai ketua Persatuan 1~~-T.s 
Indonesia (P ARFf) pada peri ode 2006 -
2011. 

! 

Pria ini dikenal dengan berbagai macam 19.38 
film film yang telah dibintanginya, seperti 

· F i.im Kupu - Kupu Malam , Pelangi di · menit 
Matamu, Islam KTP dan masih banyak 
lagi. Dengan eksistensinya di dunia film,ia 

. sempat men!!:hasilkan sebuah nen!!:har!!:aan . 
I dalam ajang ~Creative Bandung ~ ~ I 

WAKTU & TEMPAT 

25 November 2014. 
-· -· -- .. .. 

· n.ew.aman JK. n.ayu Putih -
Jakarta. 

25 november 2014 Tebet­
Jakarta 
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ASA 

RE 

AG 

EC 

YO 

Pimpinan Cinematek Indonesia ini 25.01 
. terl~_e.nal s~~bagni seornng sutmdara ynng 

handal. Lulusan Advanced Scholl for Film men it 
Directing (1986-1987) di Los Angles, 
Amerika ini kini lebih banyak menulis 
buku seputar seiarah Indonesia. 
Artis wanita satu ini merupakan arttis 14.13 
yang mendapatkan penghargaan pada 

' ajang Makasar Fiim Festivai 20i4. Fiim memi 
filmnya telah banyak menghiasi layar 
bioskop maupun televise seperti film 

Timur Matahari dan masih banyak lagi. 
Sutradara bertangan dingin ini telah 26.49 
banyak menciptakan Film yang meraih 
penghargaan seperti film Emak lngin Naik menit 
Haji, Rumah Tanpa Jendela, dan masih 
banyak lagi. Ia juga dikenal sebagai 
pemilik Lenong Bocah yang sempat 
meleiit di era 90 an. 
Pada saat wawancara beliau masih 23.01 

· menjabat sebagai Direktur Pembina.an. 
Kesenian dan Perfilman di Direk"torat menit 
Jendral Kebudayaan Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan 
Tbu rumah tangga yang masih aktif dalam 15.11 
membintangi beberapa film sinetron ini 
merupakan pemeran senior film Indonesia. menit 

' Di era 80-an. Film yang cukup membawa 
perhatian kala itu adalah film Rahasia 
Perkawinan, dan film "Cintaku di Kampus 

· Biru'" 

82 

25 November 2014, 
. Cin~mntek; lnntai 4, Gedung 

Pusat Perfilman Haji Usman 
Ismail, Jakarta. 

25 November 2014 Plaza 
! Senayan, Jakarta 

27 November 2014, Kota 
Wisata Cibubur. 

28 November 2014, Hotel 

I
, 28November2014, Hotel 

MuJia Jakarta. 

I 

Berdasarkan infonnasi tentang profil nara sumber pada tabel 8 dapat 

dijelaskan bahwa pada umumnya para nara sumber adalah para insan sineas perfilman 

Indonesia, yang terdiri dari berbagai macam protesi dari pemain tiln4 sutradara, 

pemangku jabatan di lembaga perfilman bahkan dari institusi lembaga pemerintahan. 

Terkait dengan durasi waktu wawancara yaitu berkisar antara 15.11 menit hingga 

25.01 menit dan dilaksanakan antara tanggal 25 November- 28 November 2014. 

Wawancara dilakukan pada tempat yang sesuai dengan kesediaan dan kesepakatan 

sebelumnya mengenai waktu dan tempat Proses wawancara diawali dengan 

penyampaian maksud dan tujuan wawancara serta penjelasan dari peneliti bahwa basil 

wawancara dipergunakan hanya untuk kepentingan akademik. Dalam kaitan 

ini,seluruh nara sumber mengijinkan untuk wawancara direkam oleh peneliti. 
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4.1.5 Hasil Wawancara Mendalam (lndeepth Interview) Dalam Perumusan 

Masalah 1 (Bagaimana prom kompetensi profesi insan perf'llman Indonesia 

berbasis KKNr!) 

Berdasarkan basil wawancara mendalam yang telah diolah berdasarkan tujuan 

peneliti untuk mengetahui klasifikasi Jabatan Profesi Pemain Film Usia Produktif 

pada KKNl di level 6 sesuai pada gambar 6 dan juga untuk mengetahui seberapa 

pentingnya standaraisasi bagi pemain film usia produktif di Indonesia. Maka telah 

diolah berdasarkan line and text analysis juga agar dapat mendapatkan pemahaman 

dari para nara sumber disetiap pertanyaan yang diberikan oleh peneliti, peneliti 

mempermudah dengan sebuah deskripsi dari setiap pertanyaan yang dimaksud dan 

dapat dikemukakan berdasaran parameter penilaian yang terdapat pada KKNI, dan 

basil pendapat nara sumbaer tentang standarisasi profesi secara umum. 

(1) Parameter Kegiatan 

(1.1) Parameter Kegiatan 1, dengan parameter penilaian : ""Dalam lingkup yang 

sangat iuas dan pemeriukan ketrampilan penaiaran teknis khusus". Pertanyaan yang 

diberikan dari peneliti kepada nara sumber sebagai berikut, "Jelaskan menurut anda 

kenapa seorang pemain film di dalam lingkup kegiatan yang sangat luas memerlukan 

penaiaran teknis yang khusus 'F Berdasarkan persepsi nara sumber diuraikan pada 

tabel sebagai berikut : 

Tabel9 Hasil Analisis Teks Parameter Kegiatan 1. 

No 

Baris Inisial URAIAN INTERPRESTASI 

1 JR yangjelas seorang pemain itu,dia harus Agar mendapatkan basil yang baik 
memahami tuntutan karakter dari pada maka diperlukan penalaran teknis 
tokoh van!! akan dia oeran.lcan .... ka!au vang !r.husus !!una men!!elr..snresikan 
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1 YO 

ASA 

EC 

1 AG 

1 AH 

dia memahami sehingga dia bisa 

mengekspresikan secara total, oleha 
karenanya dia harus memiliki 
kepekaan ........ kalo dia tidak peka susah 
bisa mengeksplorasikan secara 
teknis ..... ,seorang pemain dia harus 
melepaskan dirinya dan hams menjadi 

· otang iaiu . 
T entunya harus ya,karena kita dituntut 
memainkan watak yang mWlgkin bukan 

! pribadi kita schnri hnri, .. _kjta hn!--us 
mendalamkan karakter itu ... agar nyawa 
dalam karakter yang akan dimainkan 
masuk kedalam di.ri si penokoh. 
Seorang pemain film atau seorang yang 
memilih seni peran sebagai 
profesinya,dia harus mempunyai tingkat 

· kecerdasan yang memadai,kenapa'? 
Didalam kegiatan aktingnya dia 
berhubungan dengan orang lain, 

. ¥..a.t-akter, lingkungan., kejadian, untu.k itu 
dibutuhk:an penalaran yang baik sehingga 
memahami cerita ini berbicara tentang 

, apa. Sehingga allhe end. saya (aklor) 
akan terlihat nyata dalam tokoh yang 
saya mainkan. Untuk membuat penonton 
be live. 

· Dasar seni peran yg sekarang ada 3: ieii 
the emotion, think the character, do the 
techni.k i.ni yang harus dimili.ki setiap 

Perlu, karena ketJK:a dia memerankan 
sebuah karakter,dia sedang memerankan 
sebuah karakter yang teljadi pada 
fenomena di tengah masyarakat yang 
complek. contohnya dia memerankan 
aktor sejarah ,maka dia harus tau seluk 

' beiuknya,seperti pemahaman waktu dan 
konstruk dari sejarah itu,maka 
di.kombinasi dengan ilmu ilmu keaktoran 

. yang dill mil!¥1 ... dan berb:1gai aspek 
kehldu an 
Karena memainkan sebuah peran itu 
memerlukan keahlian untuk bisa 
mengadaptasi berbagai macam karakter, 
dan itu semua memerJukan pemahaman 
dari sisi psikologis, kemudian juga 
memahami ientang iatar beiakang setiap 
orang dari segi ekonomi, sosial 
,budaya., ... seorang aktor 
1 -1...--~tr.-!umfl'\i~ :;;1::;1ah . .-funi::; ini 

I !(!!...~1-"!1 J--·- - -~, 

kehidupan ini. Dia harus meneliti setiap 
orang dengan .kemampuan teknik. 
Kama nanti yang menonton hasil adalah 
public, jadi kita memerankan sehaik 
mungkin.sebagus mungkin dari tokoh 
yang dl"berikan sutradara. 

84 

karakter yang dimainkan oleh pemain 

Untuk mendapatkan rub dari karakter 
yang akan dimainkan dalam sebuah 

! film_ 

I Penalaran teknis khusus ini sangat 

\ 

diperlukan o ,maka pemahaman dasar 
seni peran harus dimiliki oleh para 

· pemain fii.m. Terdapai 3 inti yaitu : 
fell the emotion, think the character, 
do the technic. 

Agar mendapatkan konstruk sebuah 
karakter yang akan dimainkan, dan 
dalam pengimplementasiannya 
di.kembangkan dengan ilmu ilmu 
keaktoran. 

1 
Kemampuan teknik ini diperlukan 

, agar dapat mengadaptasi berbagai 
macam karakter, ditinjau dari segi 
psikologis,Jatar belakang ( ekonomi, 
sosial, budaya) 

, Teknis ini diperlnkan nntnk 
pencapaian hasil yang haik,guna 
meyakinkan para penonton. 
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Merujuk pada tabel 9 maim dapat diketahui bahwa pada parameter kegiatan 

dengan penilaian "Dalam lingkup yang sangat luas dan pemerlukan ketrampilan 

penalaran teknis khusus". Para nara sumber menilai dari segi ini sangat penting 

dimiliki oleh para pemain film~ karena dengan adanya ketrampilan penalaran teknis 

yang khusus dapat disimpulkan bahwa seorang pemain dapat mengekspresikan 

karakter yang dimainkan secara total, yaitu denga 3 dasar metode : fell the emotion, 

think the character, and do the technic . Juga nara sumber berpendapat untuk 

mendapatkan konstruk dari karakter yang akan dimainkan oleh seorang pemain film, 

tentunya dengan mengadaptasi berbagai macam karakter ditinjuau dari segi psikologis 

serta latar belakang karakter tersebut { ekonomi, sosial, budaya). 

Berdasarkan analisis diatas , maka pada parameter kegiatan 1 sangat 

diperlukan pada profesi pemain film agar pemain film dapat memahami dan memiliki 

kepekaan pendalaman karakter serta dapat mengeksplorasikan teknis teknis dasar 

ilmu keaktorannya sehingga menghasilkan apresiasi seni peran yang diharapkan. 

{1.2) Parameter kegiatan 2. parameter penilaian : '"Dengan pilihan-pilihan yang sangat 

luas terhadap sejumlah prosedur yang baku dan tidak baku". Pertanyaan yang 

diberikan oleh peneliti kepada nara sumber sebagai berikut : ••Jelaskan menurut anda 

bagaimana seorang pemain film di dalam kegiatannya dihadapkan dengan pilihan-

pilihanyang sangat luas terhadap sejumlah prosedur yang baku dan tidak baku?" 

Berdasarkan persepsi nara sumber diuraikan pada tabel sebagai berikut: 

2 AG 

TabellO Basil Analisis Teks Parameter Kegiatan 2 . 

Pemain itu terbagi dalam 3 kelompok, 1. 
Pemain a!am. adalah mereka vane 

I memiliki bakat alam, 2.pemain -

.iNTEPJlP£STASi 

Tenlapat 3 kategori atau kelompok 
. pemain film yaitu : l.Pemain A!am, 
!2.Pemain Teknis, 3.Pemain dengan 
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2 

2 

'2 

'ASA 

YO 

EC 

, RE 

teknis,pemain ini bakat alamnya 
. kurnng,lnpi din mnu belnjar untuk teknik 

bermain. Pada umumnya tidak maksimal 
dalam menggali perannya. 3 pemain 
ideal adalah pemain gabungan dari 
kelompok I dan 2, maka dia bisa 
memilah milah tentang kadar dalam 
henna in 

· Pemain iiu adaiah media .... medianya 
sutradara ... kenapa pemain hrs 
cerdas,paling tidak kemampuan berftkif 

I ynng mcmadaL~_pcmain itu tida.~ bolch 
dibatesin,pemain itu harus diberikan 
kebebBSan ruang berekspresi, tetapi 
kontrolnya tetap ada pada sutradara. 
Sesorang pemain harus mengekplorasi 
ruang geraknya yang unlimited .. ,apabila 
dia kluar dari cerita,maka yang akan 
mejaga adaiah sur.tdar.:t 
Perlu juga, diperlukan asal selama tidak 
baku tidak keluar dari peran yang sedang 

. dimainlc..an. Kalo keluar a¥..an menjadi 
over acting. Diperlukan selama tidak 
over. 

Perlu ya..saya rasa skenario itu hanya 
sebagai panduan untuk bermain. Karena 

· kalo tidak ada panduan akan keiuar dari 
konsep. Jadi apa yang dirasaken, penulis 
hanya menuangkan hal yang baku .. 

· tentunya hal ya.-;g baku bisa dipak:ai oleh 
pemain,melainkan hal yang tidak baku 
yang keluar dari pemain itu sendiri bisa 
keluar dan digunakan tentunya untuk 
memperindah sebuah karya film tersebuL 
Tentunya ini banyak dimiliki bagi aktor 
aktor yang mempunyai watak. 

86 

gabungan keduanya. Pemain 
. kelompok 3 ini mer~;p~kan pemnin 

yang bias memahami dan memilah 
milah prosedur baku dan tidak baku. 
Serta lihai dalam penenh1an kadar I bennainnya. 

· Daiam keg1aian memenmkan sebuah 
karakter tentunya eorang pemain tilm 
selain menjalankan prosedur 

. bcrmainnya scclli~ baku tc:ntunya 
diperlukan kebebasan berekspresi, 
d811 mengeksplorasi ruB11g geraknya 
selama tetap terjaga oleh araban 
sutradara. 

Penggambaran tentang prosedur yang 
tidak baku (ifnprovisasi), sangat 

· diperlul:..an selama ti.-b!.;: kelua.r 
dariperan yang sedang difnainkan 
oleh pemain film, karena apabila 
keluar dari penumya akan menjadi 
over actin . 
Gambaran dalam memainkan sebuah 
karakter hal yang baku adalah bentuk 
panduan dari skenario yang diterifna 
oleh pemain. Hal ini tetap dapat 
dipakai oleh pemain, tetapi terdapat 

· hal ya.-;g tidak: bak·u. seperti 
improvisasi yang keluar dari pemain 
itu sendiri dan dapat digunakan untuk 
memperindah sebuah karya film. 

· Periu .. ,karena menurut aku sesuatu yang · Nara sumber iebih menyikapi hai 
spontan biasanya sangat natural (tidak yang tidak baku,karna hal ini dinilai 
baku) tanpa ada perencanaan tapi tidak sebagai sebuah spontanitas yang 

· keluar dari batasan batasan yang suda.~ 
diberikan oleh sutradara, ... karena seni 
itu tidak perlu ada batasan batasannya ... 

sebuah karak"ter,tanpa keluar dari 
batasan-batasan yang sudah diberikan 
oleh sutradara. 

Merujuk pada tabel 10 dapat diketahui pada parameter kegia~ dengan 

penilaian "Dengan pilihan-pilihan yang sangat luas terhadap sejumlah prosedur yang 

baku dan tidak. baku" para nara sumber menilai dari segi ini sangat penting dimiliki 

oleh para pemain film, karena dengan adanya prosedur tersebut. pemain film dapat 

diketahui kelompok cara bennainny~ apakah ia termasuk ke dalam kelompok 
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l.Pemain Alam, 2.Pemain Teknis, 3.Pemain Ideal yaitu dengan gabungan keduanya. 

Pada pemain kelompok 3 ini merupakan pemain yang bisa memahami dan memilah 

milah prosedur baku dan tidak baku serta lihai dalam penentuan kadar bermainnya. 

Nara sumber juga menilainya dalam memainkan sebuah karakter hal yang baku 

adalah bentuk panduan dari skenario yang diterima oleh pemain. Hal ini tetap dapat 

dipakai oleh pemain, tetapi terdapat hal yang tidak baku seperti improvisasi yang 

keluar dari pemain itu sendiri dan dapat digunakan untuk memperinda!t sebuah kmya 

film, tentunya tanpa keluar dari batasan batasan yang telah diatur oleh sutradara. 

Berdasarkan analisis diatas • maka pada parameter kegiatan 2 perlu dimiliki 

oleh pemam film agar dalam mempresentasikan sem perannya dapat 

mengeksplorasikan ruang gerak aktingnya dengan berbagai metode ilmu keaktoran 

selama tidak keluar dari kaidah-kaidah penyutradaraan dan sinematografi. 

(1.3) Parameter Kegiatan 3, dengan parameter peniJaian: "Dalam konteks rutin dan 

tidak rutin yang berubah ubah sangat tajam". Pertanyaan yang diberikan oleh peneliti 

kepada nara sumber sebagai berikut : "Jelaskan menurut anda bagaimana seorang 

pemain film di cialam kegiatannya dihadapkan dalam konteks rutin dan tidak rutin 

yang berubah ubah sangat tajam ?" 

Berdasarkan persepsi nara sumber diuraikal pada tabel sebagai berikut : 

3 ASA 

Tabelll Basil Analisis Teks Parameter Kegiatan 3 

L'RAIAN 

Hams, wajib dimiliki ... yang paling 
eel aka dalam ~ehuah ptmgadeganan, 

I dituntut bennain sehuah karakter yang 
berulang ulang. pada cerita yang. 
berbeda. Makanya seorang pemain yang 
baik dia harus bisa menjadi siapa saja .... 
Disini dibutuhkan tingkat akumuJasi rasa 
dan da a kecerdasan an memadai dan 

INITRPRESTASI 

Dibutuhkan tingkat akumulasi rasa 
dan daya kecerdasan yang memadai. 
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hams punya kepekaan agar bisa 
mengimbangi lawan kerjanya agar 
mendapalkan basil yang maillnal. 
contohnya apabila Iawan maen dalam 
berdialog tiba tiba diam, maka pemain 
yang baik hams dapat mengimbangi 

I Diporluk!m sconmg pcmai." film guna I 
selama kegiatan bermain film sebagai 

1 
penyeimbang dari sebuah cerita agar 
terlihat tetap hidup atau tidak fakum . 

3 

3 

'3 

AG 

RE 

. YO 

. uengan membuat ~'Uasana bermain ticiak 
mati 
.. ketika seseorang menetapkan dirinya 

· sebagai aktor atau ~:tress maka dia akan 
bekerja untuk sebagai seorang seni 
peran. Harus mampu mengubah ubah 
aktingnya dengan segera dan sangat 
tajam ,karena itu adalah tugas dan 
kewajibannya 
Perlu banget,menurut aku sebagai 
pemain fiim periu kepekaan .. , sepeni 
kepekaan terhadap sebuah karakter, yang 
terkadang jauh dari apa yang sudah 

· ada .... Da!.am haln kecil deh,kaya.l.: 
cuaca, yang tiba tiba berubah, bagaimana 
caranya kita menjaga mood kita yang 
sudah kita pikirkan untuk bermain,tetapi 
karena hujan semuanya akan tertunda. 
Harus bisa menerima keadaan dalam 
bentuk apapun 

Bentuk tugas dan tanggungjawab 
· seor~-,g pemain film. 

l 
I Berfungsi untuk menjaga 
· konsistenitas mood (semangad) 

didalam bermain film. 

' Hams dong, tentunya sepeni kita kerja di · Pemain tlim dibutuhkan kemampuan 
exterior (luar) karena kendala sesuatu hal bermain dengan dihadapkan 
harus dipindahkan ke interior (dalam) perubahan yang mendadak. 

· maka secrang pen1ain harus dengan 
seketika mampu bermain dengan 
perubahan ycmg mendadak. tentunya 
dengan hasil van!! hail< pula. 

Merujuk pada tabel 11 dapat diketahui pada parameter kegiatan, dengan 

penilaian : "Dalam konteks rutin dan tidak rutin yang berubah ubah sangat uyam" 

para nara sumber menilai dari segi ini sangat penting dimiliki oleh para pemain film, 

karena dengan dihadapkan kondisi tersebut. pemain yang baik dapat menjaga 

konsistenitasnya dalam menjaga karakter yang ia per~ hal ini diperlukan tingkat 

akumulasi rasa dan daya kecerdasan yang memadai, dan juga merupakan tanggung 

jawab dari seorang pemain film agar selama proses produksi film tetatp terjaga dan 

lancar. 

1 

I 
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Berdasarkan analisis diatas , maka pada parameter kegiatan 3 perlu dimiliki 

oleh pemam film agar memiliki konsistensitas dalam menjaga karakter yang 

dimainkan. 

(2) Parameter Pengetahuan 

(2.1) Parameter Pengetahuan 1, dengan penilaian parameter : "Menggunakan 

pengetahuan khusus yang mendalam pada beberapa bidang". Pertanyaan yang 

diberikan oleh peneliti kepada para nara sumber adalah sebagai berikut : "Jelaskan 

menurut anda mengapa seorang pemain film harus dapat menggunakan pengetahuan 

khusus yang mendalam pada beberapa bidang T'. 

Berdasarkan persepsi nara sumber diuraikan pada tabel sebagai berikut 

No 

Baris 

4 

Tabel12 Hasil Analisis Teks Parameter Pengetahuan 1. 

lnisial 

YO 

URAIAN 

Perlu banget, contohnya bunda pemah 
memerankan tokoh buta pada era 70 

INTERPRESTASI 

Untuk mengetahui secara mendalam 
terbadap sebuah karakter yang akan 

. an::kehetu1a..'1 pada saat itn helum ada 

I. I' contak lens yang ada seperti sekarang. 

. 

Jadi untuk mengetahui tuna netra itu 
seperti apa, bunda konsultasi pada 

, dipera.nka"1. 

~---+._;F~~!,=in:::;;:;c.~z._1==r:~:.i:=·k.::.:F:::;;=n:=.~=.:'"=-:>c;ut-~~-·--·-:-:-. ~-:-Y:-, ---~-ru_di_· +.-~>e-. --f.-.Uu-. ~----i-u.u--u-WI.-,_-m-. e_m_btat. ___ -__ a_at ___ -ah--at-.i---l 

I akan memperoleh sebuah skenario yang sutradara dalam mendirect seorang 
harus dia hayati dan analisa skenario itu, pemain film. Dan berfungsi untul( 
dari skena.-io itu dia h::u·u~ hanyak diskusi . pengetahuan pemain terhadap profesi 

1 1 
4 ASA 

i 

1 
dengan maunya sutradara dari scene by profesi yang ada dalam sebuah 
scene .... , saya termasuk artis yang bisa produksi film. 
membaca kemana arah kamera setelah 

I
. shot ini, kama kita sudah menjiwai dari 

S4tu adegan ke adegan. sehingga kita 
bisa membaca arab sutradara mendirect 

· kita 'tu ---gat~lukan ----an-1 ..... - - • aktor. Secara teknis disegala bidang 
pemain hams mempunyai tentang kerja 
san1a a.'1ta.r tearn 
Untuk memahami sebuah karakter yang 
akan dimainkan agar ridak missed atau 
fail .. agar terlihat real,and make people 

· belive. 

Bertujuan agar karakter yang 
dimainkan oleh seorang pemain film 
tidak missed atau fail (gagal) dan 

i berfungsi untuk meyakinkan para 
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.. -- ~· ....... t..--- .. -:.--~-- ---· ---r·---·,---·-~-:.. _ --..!!' •• w .. ! ... <---· • .i:''-'H> "-'-!J<> "'-·'-''-'<!!! 

seorang pemainkan sebuah karakter yang akan dimainkan oleh 
karakter,paling tidak ia hams memahami pemain film. 
oola keria sebuah karakler. 

4 AH Kama kita harus membuat sutradara itu Memaksimalkan basil kerja sesuai 
senang atau positif dan puas dari apa yang diinginkan atau diharapkan oleh 
yang dia mau. sutradara 

Merujuk pada tabel 12 dapat diketahui pada parameter pengetahuan, dengan 

penilaian : '"Menggunakan pengetahuan khusus yang mendalam pada beberapa 

bidang". Para nara sumber meniiai dari segi ini sangat penting dimiiiki oieh para 

pemain film, karena dengan pengetahuan tersebut para pemain film tentunya dapat 

mengetahui secara mendalam terhadap karakter yang akan dimainkannya, serta 

bertujuan agar karakter yang dimainkan oleh seorang pemain tilm tidak missed atau 

fail (gagal) dan berfungsi untuk meyakinkan para penonton. Hal ini juga diutarakan 

oleh nara sumber sebagai bentuk pola ketja sebuah karakter yang akan dimainkan 

o!eh pemain film sehingga menghasilkan karya apresiasi seni peran yang diharapkan 

oleh sutradara. 

Berdasarkan analisis diatas , maka pada parameter pengetahuan 1 perlu 

dimiliki oleh pemain film agar karakter yang dimainkan tidak keluar dari 

penokohannya, sehingga pesan dari cerita yang dimainkan dapat terinformasikan 

dengan baik. 

(2.2) Parameter Pengetahuan 2, dengan penilaian parameter : "Melakukan analisis, 

memformat ulang dan mengevaluasi informasi-informasi yang cakupannya luas. 

Pertanyaan yang diberikan oleh peneliti kepada para nara sumber adalah sebagai 

berikut : "Jelaskan menurut anda mengapa seorang pemain film harus dapat 

melakukan analisis, mem-format ulang, dan mengevaluasi informasi-informasi yang 
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cak.upannya luasT Berdasarkan persepsi nara sumber diuraikan pada tabel sebagai 

berikut: 

5 ASA 

5 AG 

5 JR 

5 AH 

5 RE 

'5 EC 

Tabe113. Hasil Analisis Teks Parameter Pengetahuan 2. 

Untuk memabami, diperlukan 
. kecerdasan .. bagairnana da!a..T!l 

mengimplementac;ikan dalam diri kamu 
(aktor) maka diperlukan analisa yang 
baik, format ulang adalah pengkajian dan 
mencari refrensi intormasi guna 
menunjan~ keberhasilan karakter. 
Perlu untuk memabami seluruh elemen 

· eiemen yang ada dalam prvduksi fih-n. 
Paling tidak ia memahami dari sisi 
seluruh alur cerita dan keterkaitan dia 

. dengan tokch tokoh !ai...11 di cerita yang 
dia mainkan. .... Sehingga dia bisa 
bereaksi dengan tepat, diperlukan untuk 
mengadapi pola ketja yang 
jumping.( Jumping scene,shot) 
Supaya dia kenai dengan problematik 
yang akan dituangkan atau yang akan 

n· .. !TCO DD t:'~T .\ ~: 
....... .1. .... .-..."-1. .1.'-L..rloJ .&. Clr..._p,l. 

Bertujuan tentang bagaimana 
. mengi.T!lp!ementasikan kar>...kter 

tersebut kedalam jiwa pemain film 
guna menunjang keberhasilan 
karakter. 

Untuk cakupan yang luas diharapkan 
· pemain film memahami seiuruh 

elemen elemen yang ada di produksi 
film, setidaknya dari segi cerita agar 

. pemain fiLT!l memahami alur cerita 
dan keterkaitannya dengan karakter 
atau tokoh lain di cerita yang sedang 

1 diperankan. 

Berfungsi untuk mengenal 
problematik da.-i sebuah cerita, ini 

· disampaikan kepada penootoo dari ~rita · juga berg-una unt'uk pengenaian 
itu. Apa sib massage nya yang akan karakter lain di cerita tersebut yang 
disampaikan oleh film itu. Agar pemain akan memperkaya watak permainan 

~ ~ 0 a. = . iu!!a a..,.ar danat menoana!isis dari 
karakter karakter lawan maennya. Kalo 
ilia tidak dapat mengenal karakter watak 
lawan maennya,bagaimana dia bisa 
memperkaya watak permainannya 
Penting, karena kita akan lihat sendiri 
nantinya akting kita itu bagaimana? Pas 

1

_ . ., ..................... ~ ... i .. _ 
mungkin sutradara belum pas, makanya 
perlu analisa. Karena sudut pandang 

. ~etip orang herheda .... Hagaimana ~udut 
pandang yang berbeda itu menjadi tujuan 
yang sama. 
Perlunya observasi untuk memilah milah 
dalam memasukkan karakter yang akan 
dibangun,mana yang dianggap nyaman 
dan layak untuk dipresentac;ikan. 

. secranl'r nemain fi!m 
~. 

Diperlukan untuk mendapatkan basil 
yang pas atau sesuai, juga bertujuan 

· iliituk menyamakau sudut p;wdang 
atau paradigma pola pikir dalam 
pengimplementasi sebuah karakter 

. sehingga merJadi n~nan yang 
disepakati oleh pemain dan sutradara 

Sebagai penyaring (filter) dalam 
memasukkan sebuah karakter yang 
akan dibangun oleh pemain film. 

i 

\ 

I 
Saya kira periu ya, karena saat dia 
bermain bukan hanya harus punya 

. :~==~k::~ ::cvaluasi, .. 

· Sebagai bukti tanggung jawab moral I' 

dalam memerankan sebuah tokoh. 
Dan evaluasi sebagai proses pemlaian 

. kcjujur<m tcrhaclap mcmahi.maL!am . 
udah pas bctum yah dcngan pcran yang 
dimainkan? Tentunya dia harus jujur 
terhadao dirinva sendiri. 

karaktcr yang dimainkan o1ch pcmain 
film 
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Merujuk pada tabel 13 dapat diketahui pada parameter pengetahuan, dengan 

penilaian : "Melakukan analisis, memformat ulang dan mengevaluasi informasi­

informasi yang cakupannya luas", para nara sumber menilai dari segi ini sangat 

penting dimiliki oleh para pemain film, karena dengan pengetahuan tersebut para 

pemain film tentunya dapat mengimplementasikan sebuah karakter kedalam jiwa 

pemain film guna menunjang keberhasilan karakter ini juga berfungsi agar pemain 

film memahami seluruh elemen elemen yang ada di produksi film~ setidaknya dari 

segi cerita agar pemain film memahami alur cerita dan keterkaitannya dengan 

karakter atau tokoh lain di cerita yang sedang diperankan. Sedangkan evaluasi sebagai 

proses penilaian kejujuran terhadap memaksimalkan karakter yang dimainkan oleh 

pemain film. 

Berdasarkan analisis diatas , maka pada parameter pengetahuan 2 perlu 

dimiliki oleh pemain film agar dapat mengimplementasikan sebuah karakter kedalam 

jiwa pemain film sehingga karakter tersebut benar benar hidup. 

(2.3) Parameter Pengetahuan 3, dengan penilaian parameter: "Merumuskan langkah­

langkah pemecahan yang tepat. baik untuk pemasalahan yang konkrit maupun 

abstrak". Pertanyaan yang diberikan oleh peneliti kepada para nara sumber adalah 

sebagai berikut : "Jelaskan menurut anda mengapa seorang pemain film harus dapat 

merumuskan langkah-langkah pemecahan yang tepat. baik untuk pemasalahan yang 

konkrit maupun abstrak ?'' 

Berdasarkan persepsi nara sumber diuraikan pada tabel sebagai berikut : 
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Tabell4. Hasil Analisis Teks Parameter Pengetahuan 3. 

I ::~, llnis~ I 
6 

6 

,. 
'0 

6 

6 

AG 

ASA 

I P£ 

AH 

JR 

Sangat perlu hal ini,untuk: itu dibutuhkan 
kecerdasan seorang pemain, artinya 
apapun kondisinya,situasinya 
(iklim)cendala lapangan,cuaca,dll) 

1 
seorang pemain tetap harus tetap 

· konsisten memainkan karakter yang dia 
perankan 
Perlu,karena ternan berdiskusi pemain itu 

dan sutradara ... seorang pemain yang 
baik tidak menelan begitu saja apa kata 
sutradara, tetapi diharapkan hisa 
memberikan argumentasi argumentasi 
yang mendukung bukan malah 
sebaliknya( merusak) untuk itu dia harus 
paham duiu,paham cerita,paham 
karakter,dan paham keinginan 
sutradaranya 

kila, ... bagaimana caranya orang 
menonton bisa masuk kedalam film 

, itu. , , .• !~di menurut ~lm pem~in itu h~rus 
pintar dan cerdas untuk menjadikan 
karak:ter itu bisa bermain ...... kama 
sutradara juga bukan hanya mengurus 
satu orang ..... 
Pemecahannya dimana dulu? Skenario 
kah? Atau dalam suatu lingkungan kelja, 
kaio dulwm !;Waario,dia lmru!> 
memahami,harus mendalami cerita Kalo 
di lingkungan barns bisa diatasi,karena 

, pemain harus memberikan totalitas 
dalam bermain, tidak boleh terpengaruh 
oJeh masaJab ekstemaJ. 
Pemain film itu harus cerdas, apabila dia 
bisa menganalisa dan peka,maka ia akan 
tanggap dalam menghadapi 
permasalahan itu ..... Termasuk dalam 

· mcmbcr~an rcspon dalam iawan law an 
bermainnya.... Kalo dia sudah menjiwai 
karakter secara total maka respon akan 

, keluar secara cepat .. Spontanitas,!etupan­
letupan akan muncul secara tiba tiba baik 
dari lawan maen, kamera maka kita akan 
menguasainya. 

Dengan tingkat kecerdasan pemain 
film yang memadai akan membuat 
para permain film tersebut tetap 
konsisten terhadap karak:teryang 
dimainkan dari hal hal kendala yang 

· dihadapi 

Pemain yang cerdas adalah pemain 
· filn1 dapat memhe.rikan s:.:bangs.i 

argumentasi argumentasi yang 
mendukung kesuksesan selama 

, prodnksi film 

Pemain yang baik harus dapat 
merumuskan serta memacahkan 

pemahakan cerita atau permaslahan 
di dalam lingkungan keija. 

Agar dapat taDggap atau peka 
terhadap kinerjanya. 

Merujuk pada tabel 14 dapat diketahui pada parameter pengetahuan, dengan 

penilaian: "Merumuskan langkah-langkah pemecahan yang tepa~ baik untuk 

I 
! 
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pemasalahan yang konkrit maupun abstrak", para nara sumber menilai dari segi ini 

sangat penting dimiliki oleh para pemain film, karena dengan pengetahuan tersebut 

para pemain film tentunya dapat membuat para permain film tersebut tetap konsisten 

terhadap karakter yang dimainkan dari hal hal kendala yang dihadapi, nara sumber 

juga berpendapat pemain yang cerdas adalah pemain film dapat memberikan subangsi 

argumentasi yang tentunya mendukung kesuksesan selama produksi film, membantu 

kineJja sutradara dan pemain yang baik harus dapat merumuskan serta memacahkan 

permasalahan yang ada baik dari segi pemahaman cerita atau permasalahan di dalam 

lingkungan kerja. 

Berdasarkan analisis diatas , maka pada parameter pengetahuan 3 perlu 

dimiliki oleh pemain film agar tetap konsisten terhadap karakter yang diperank~ 

serta pemain film yang baik dapat membantu dan bekerja sama yang baik terhadap 

kineJja setiap profesi yang ada di dalam produksi film. 

(3) Parameter Tanggung Jawab 

(3.1) Parameter Tanggung Jawab 1, dengan penilaian parameter : "Pengelolaan 

kegiatani proses kegiatan. Pertanyaan yang diberikan oieh peneiiti kepada para nara 

su_mber adalah : "Jelaskan menurut anda mengapa seorang pemain film perlu turut 

serta bertanggung jawab terhadap pengelolaan kegiatan atau proses kegiatan?" 

Herdasarkan persepsi nara sumber diuraikan pada tabel sebagai berikut : 

7 

TabellS Hasil Analisis Tek.s Parameter T anggnng Jawab 1. 

AG Tanggung jawab perlu sekali kama kerja 
. film ada!ah keTja ko!ektif. dimana 

didalamnya semua unsur ikut berkerja 
untuk mensukseskan sebuah kmya 
film,maka seorang pemain yang baik 

j akan bisa memberikan waktu,energy, 

n~'TERPRESTASI 

Tanggungjawab diperlukan Karena 
. industri film merupakan keTja 

kolektif, tanggung jawab terse but 
dengan memberikan waldu, tenaga. 
dan pikiran agar dapat bersinergi 

1 dalam sebuah produksi film. 
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7 ASA 

7 EC 

7 YO 

7 AH 

I pikiran ~tuk bersinergi dalam sebuah 
. produks1 fiL-n 

Sebuah produksi film adalah sebuah 
kerja team yang berkerja secara 
kolaborasi. Seluruh profesi yang terikat 
dalam produksi bagaikan sebuah iktan 
mata rantai,dimana sating berkaitannya 
satu sama lain. Produksi tidak akan bisa 

' beijaian apabiia terddapat kekosongan 
posisi protesi di dalam sebuah produksi. 
Disitulah untuk pemain diperlukan 

! disiplin yang mcmadai, m.cmntuhi 
kontrak kerja,komitmen. 
Saya kira perlu,paling tidak tanggung 

, jawab terhadap dirinya sendiri.apalagi 
dia punya care terhadap lingkungan 
keJjanya. 
Perlu, selama proses kegiatan kita perlu 
adanya tanggung jawab .. misainya dalam 
kegiatan berlangsung terjadi suatu 
missed,maka kita jangan cuek cuek 
-_,..,-r .... _ _,_b_ ---- -·- r---
selama proses kegiatan berlangsung, dan 
i~a tang_~g iawab kebersamaan. 

, Pada saat dia men~runhil castin~,dia 
harus bertanggung jawah. Kalo saya 
lebib ke ontime.dan memuaskan 
keinginan sutradara 

Tanggungjawab sebagai pemain 
dibutuhkan kedisiplinan yang 

95 

! memadai. memaluhi konlak kerja dan 
komitmen. 

Diperlukan tanggung jawab terltadap 
diri pemain film dan kepedulian 
tanggung jawab terhadap lingkungan 
kerianya. 
Diperlukan tang,oung selama kegiatan 
proses produksi fiim beriangsung 
serta tanggung jawab kebersamaan 
kepada setiap profesi di produksi film 

, Pertan~~ung jawahan diperlukan 
pada saat awal produksi (pra 
produksi) 

Merujuk pada tabel 15 dapat diketahui pada parameter tanggung jawab. 

dengan peniiaian : "Pengelolaan kegiatan/ proses kegiatan" ~ para nara sumber menilai 

dari segi ini sangat penting dimiliki oleh para pemain film, karena dengan adanya 

tanggung jawab tersebut dengan memberikan w~ tenaga, dan pikiran agar dapat 

bersinergi dalam sebuah produksi film. Tanggung jawab yang mendasar sebagai 

pemain film yaitu dibutuhkan kedisiplinan yang memadai, mematuhi kontak kerja dan 

komitmen terhadap profesinya secara baik. 

Berdasarkan analisis diatas , ma.\a pada parameter tanggung jawab 1 perlu 

dimiliki oleh pemain film agar mendapatkan pencapaian hasil yang maksimal dan 

pengakuan profesionalitas yang memadai. 

(3.2) Parameter Tanggung Jawab 2, dengan penilaian parameter: "Dengan parameter 

yang luas untuk kegiatan-kegiatan yang sudah tertentu". Pertanyaan yang diberikan 
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oleh peneliti kepada para nara swnber adalah sebagai berikut : "Jelaskan menurut 

anda mengapa seorang pemain film perlu turut serta bertanggung jawab terhadap 

parameter yang luas untuk kegiatan-kegiatan yang sudah tertentu?" Berdasarkan 

persepsi nara swnber diuraikan pada tabel sebagai berikut : 

Baris 

.8 

8 

8 

~ 

8 

8 

Tabel16 Basil Analisis Teks Parameter Tanggung Jawab 2. 

lnisial 

EC 

ASA 

AH 

. VA 
~~ 

AG 

RE 

URAIAN 

. Pc.r!u, karcna Fim dibuat untn-~ nnntinya 
bisa berguna untuk kontribusi 
masyarakat. 
Hasil akhir sebuah karya film itu akan 
sampai kepada penonton,yang dilihat 
penonton adalah pemain kama 
merupakan garda terdepan ... makanya 
seorang pemain harus paham tentang 
batasan batasan,budaya,etika,adat 
istiadat. Agar tidak terjadi penolakan 

. atau kcc.am.an di tcng!lh masyarakat. 

(penjelasan unt kegiatan shot,pemain 
harus tau batasan2 mksd dr parameter 

i yang luas) · 

l Semua tergantung dari taient masing 
masing. Kalo saya akan totalitas sebagai 

· pemain,tetapi saya meiihat norma norma 
atau batasan batasan dlm sebuah 
tanRgun~ jawab totalitas 

... ............. ~J- ~-...... -- ...... --..bb-......0 

jawab,tetapi kapasitasnya tidak terlalu 
dalam untuk terh'bat., disesuaikan dengan 
nennasalahn van!! ada. 
Pemain itu dari awal sampai akhir 
produksi itu pastinya terlibat, ... ketika 
film sudah selesai diharapkan dapat 

· bertanggung jawab untuk kesuksesan 
sebuahfi!m 
Selama film itu berkembang tentunya 

' dairu:n film yang berk'.vu1itas :;eperti 
masuk ke dalam sebuah festival, saya 
rasa pemain perlu tetap bet1anggung 
iawab untuk menia~a konsistensi 

I terhadap apresiasi fllm itu sendiri 

INTERPRESTASI 

. FiL."!l yn..•g bcrguna dan mcmb::r.k<m 
kontribusi yang baik kepada 
masyarakat. 

. Dari parameter yang luas dimaksud 
adalah tanggung jawab seorang 
pemain film pada batasan batasan 
pada etika, buc!aya, norma norma, 
adat istiadat agar tidak teijadi 
penolakan atau kecaman di tengah 
masyarakat . 

Dalam sebuah totalitas tanggung 
jawab hams turut serta batasan 

· batasan norma norma 

... ~ ......... bJ-··-..., ~~- --a..a.o. 
kapasitas. 

Turut serta bertanggungjawab 
terhadap kesuksesan sebuah fihn dari 
awal produksi hingga akhir. 

Dalam perkembangan sebuah 
I t•, ..-. o ..-. I :;;.:~l~~u;:;=::.~:;~ mm 

I menjaga lconsistensi terhadap 
. apresiasi film tersebut. 

I 

Merujuk pada tabel 16 dapat diketahui pada parameter tanggung jawab, 

dengan penilaian : "Dengan parameter yang luas untuk kegiatan-kegiatan yang sudah 

tertentu", para nara sum her menilai dari segi ini sangat penting dimiliki oleh para 
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pemain film, karena dengan adanya tanggung jawab tersebut pemain film yang baik 

mengetahui dan menerapkan batasan batasan pada etika, budaya, norma norma, adat 

istiadat agar tidak terjadi penolakan atau kecaman di tengah masyarakat dan 

memberik:an kontribusi yang baik kepada masyarakat. Dan nantinya sesuai yang 

diharapkan setiap insan perfilman dapat menghasilkan sebuah apresiasi seperti pada 

festival film, tentunya pemain tetap harus bertanggung jawab dalam pencapaian 

terse but. 

Berdasarkan analisis diatas , maka pada parameter tanggung jawab 2 perlu 

dimiliki oleh pemain film agar dalam menjalankan profesinya tidak keluar dari nilai 

serta norma budaya timur, dan menghasilkan pencapaian dalam apresiasi pertilman 

yang berprestasi. 

(3.3) Parameter Tanggung Jawab 3, dengan penilaian parameter : "Kegiatan dengan 

penuh akuntabilitas untuk menentukan tercapainya hasil kerja pribadi dan atau 

kelompok". Pertanyaan yang diberikan oleh peneliti kepada para nara sumber adalah 

sebagai berikut : "Jelaskan menurut anda mengapa seorang pemain film perlu turut 

serta bertanggung jawab penuh terhadap akuntabilitas untuk menentukan tercapainya 

hasil ketja pribadi dan atau kelompok? 

Berdasarkan persepsi nara sumber diuraikan pada tabel sebagai berikut : 

Tabel17 Basil Analisis Teks Tanggung Jawab 3. 

No 

Baris lnisial URAIAN lNTERPRESTASl 

9 ASA Untuk kerja pn'badi dia harus Dalam sebuah produksi film terdapat 
bertanggung jawab atas seni peran yang banyak. disiplin ilmu, seorang pemain 

. dipilih sebagai jalan hidupnya ... dia . film harus memahami disiplin ilmu 
harus siap untuk menjadi peran apa saja yang lain yang terlibat dalam 
yang akan d\perankannya, \tu produksi film tersebut yang pada 
mutlak. ... untuk itu dia harus total,tidak akhirnya berguna dalam sebuah 
boleh setengah setengah. Difilm terdapat kesempurnaan basil kerja yang 
ban ak disi lin ilmu dan beke ·a secara die ai. 
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9 

9 

9 

9 

EC 

RE 

JR 

YO 

bersama sama atau kolaborasi. Untuk itu 
. seomng pem~in hnrus memnhnmi dnri 

disiplin ilmu yang lain yang terlibat 
dalam sebuah produksi fihn. Tujuan 
akhirnya untuk kegunaan dia dalam 
sebuah kesem_Qurnaan hasilyang dicapai. 
Selagi dia bisa bebuat semaksimal Diperlukan tanggungjawab moral 
mungkin ,diharapkan bisa membantu dan seorang pemain film yang baik, 

I
, mempunyai tanggung jawab tersebut · teijaiinnya siiatumhmi, tenggang 

.guna kesuksesan sebuah karya tilm yang rasa, dan sating mengasihi sesama 
baik. Kama didalam nya terdapat pekeija yang terkait dalam sebuah 

! tanggungja\vab mornl~nrcna dia .Ll:ut ! produksi film. 
bermain (incharge) dalam produksi itu. 
Tentunya kepedulian itu h81Us tetap ada 
batasannya .... Harus teljalin adanya 
silaturahmi,saling tenggang rasa,saling 
mengasihi 
Dalam tanggungjawab pribadi hal yang 

· simpie yang aku iakukan adalah 
bagaimana ikut mempromosikan film itu 
paling tidak dengan orang orang 

. terdeka~ n~n a..t...--u ingin tau apa sih 
komentar mereka,dan visi misi dalam 
fibn itu sampai ga? 

. Untuk pencapaian kelompok yang aku 
lakukan adalab bagaimana sih 
menghargai pemain pemain yang 
mungkin jumlah scene nya sedikit,kalo 

· trmggungjawab terh~fi~p komitmen a.t:an 
mempengaruhi ke hal Jain sebgainya 
(budgeting, schedule) agar semakin 
menunjang ..... dari apa? Dari 
kesidi_l)_linan kita. 
Dalam pnbadi, kita memainkank:an 
dengan maksimal, jangan main 

· mainjangan seenaknya, sepeni disipiin 
harus maksimal, tidak disiplin saja akan 
mengacaukan semuanya. Tentunya akan 

; tanggung javiab teThadap ke!on1pok. 

Tanggungjawab dalam pencapaian 
· visi dan misi sebuah produksi film. 

Tanggungjawab dalam bentuk 

1 
;~~~:;;:~~~~;~emain film 

I 
Totalitas dalam bekerja dan 
kedisiplinan yang baik. 

98 

Merujuk pada tabel 17 dapat diketahui pada parameter tanggung jawab, 

dengan penilaian : "Kegiatan dengan penuh akuntabilitas untuk menentukan 

tercapainya basil kerja pribadi dan atau kelompok", para nara sumber menilai dari 

segi ini sangat penting dimiliki oleh para pemain film Indonesia, karena dengan 

adanya tanggung jawab terhadap akuntabilitas yang penuh akan menghasilkan 

pencapaian visi dan misi dalam sebuah produksi film. Tentunya dengan tanggung 
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jawab kedisiplinan, terjalinnya silaturahmi yang baik, dan tenggang rasa. Ini 

merupakan perwujudan dari bentuk komitmen seorang pemain film yang baik. 

Berdasarkan analisis diatas , maka pada parameter tanggung jawab 3 perlu 

dimiliki oleh pemain film agar dapat terwujud akuntabilitas yang menghasilkan 

pencapaian visi dan misi dalam sebuah produksi perfilman. 

(3.4) Parameter Tanggung Jawab 4, dengan penilaian parameter : "Dapat diberi 

tanggung jawab terhadap pencapaian hasil kerja organisasi". Pertanyaan yang 

diberikan oieh peneliti kepada para nara sumber adaiah sebagai berikut : .... Jeiaskan 

menurut anda mengapa seorang pemain film perlu turut serta bertanggung jawab 

terhadap pencapaian kerja organisasiT' 

Herdasarkan persepsi nara sumber diuraikan pada tabei sebagai berikut : 

10 JR 

lO AH 

Tabel18 Basil Analisis Teks Tanggung Jawab 4. 

Kita sebagai artis adalah yang paling 
1 penting menuntut dari kemampuan kita 

sendiri, tidak hanya menuntut apa yang 
teJah diberikan oJeb organisasi tapi apa 
yang sudah kita berikan kepada 
or anisas1 
Harusnya organisasi,mempunyai 
managemen untuk dapat kita ( artis) 

· bcmaung, tcmpai. kita pada saat iagi 
kosong (pasif),merekalab yang harus 
dapat memperdayakan, atau 
mcngcmbangkan potcnsi dan para 
pemain film,dengan demikian rasa 
tanggung jawab itu akan timbul. 
... bentuk tanggung jawab say a saat ini 
adalah memberikan support k.epada 

D-.ITERPREST 1\S! 

Pencapaian keJja organisasi berawal 
, dari kontribusi pemain film kepada 

organisasinya 

memberikan dukungan kepada 
organisasi agar dapat 
mcmpcrdayak.an scrw 
mengembangkan potensi para pemain 
film sehingga akan menimbulkan 

. scbuah tanggungjawab. 

~---+-----+-'o:.:.r...:gia:::;n:::;is:.::as::..;i:..:ag~;ar;:...;terdapat kontribusi. .... 
... dilihat pada pencapaian akhir 
kerja.sebenemya kesuksesan seorang 

Kesuksesan seorang pemain film 10 ASA 

10 EC 

pemain itu dihasilkan dari pencapaian 
keberbasilan organisasi. Sehingga karya 
itu mendapat oenilaian lebih. 
.. .lebih bagus Jagi ketl"ka dia mempunyai 
tanggungjawab pencapaian kerja 
organisasi, ... di Ot"ganisasi~rofesi ini 

· dihasilkan da.-i. pencapaian 
keberhasilan organisasi. 

Guna pencapaian hasil kerja 
organisasi perJu adanya siJih asah, 
silih asih, silih asuh. 
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r perlu adanya silih asas.silih asih ,silih 
. m:uh; 

... dan adanya gotong royong. 
Sebagai pemain kita butuh wadah,karena 

. apabila tetjadi apa apa di dalam produksi 
film, wadah itu yang akan membantu 
kita.untuk itu kitajuga hams ikut serta 
bertanggung jawab tentang keberhasilan 

j organisasi iersebui. 

100 

Organisasi ini sebagai wadah serta 
memberikan pengayoman kepada 
pemain film 

Merujuk pada tabel 18 dapat diketahui pada parameter tanggung jawab, 

dengan penilaian : '"Dapat diberi tanggung jawab terhadap pencapaian hasil kerja 

organisasi", para nara sumber menilai dari segi ini sangat penting dimiliki oleh para 

pemain film, karena dengan adanya tanggung jawab terhadap pencapaian hasil kerja 

organisasi maka dapat memperdayakan serta mengembangkan potensi para pemain 

fiim Indonesia, tentunya pencapaian kerja organisasi berawai dari kontribusi pemain 

film Indonesia kepada organisasinya, guna pencapaian hasil kerja organisasi perlu 

adanya silih asah, silih asih, silih asuh sesame individu yang terkait didalamnya Nara 

sumber juga menilai bawasannya kesuksesan seorang pemain film dihasiikan dari 

pencapaian keberhasilan organisasi. 

Berdasarkan analisis diatas , maka pada parameter tanggung jawab 4 perlu 

dimiliki oleh pemain film agar dengan adanya tanggung jawab terhadap pencapaian 

hasil kerja organisasi maka dapat memperdayakan serta mengembangkan potensi para 

pemain film Indonesia 

4.2 Hasil Penelitian Perumusan Masalah 2. (Parameter Umum tentang 

Standarisasi Kompetensi) 

Pada parameter umum ini peneliti mendapatkan hasil dalam bentuk penelitian 

berupa wawancara mendalam (lndeepth Interview) mengemukakan tentang 

standarisasi kompetensi. Pertanyaan yang diberikan oleh peneliti kepada para nara 
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sumber adalah sebagai berikut : "Bagairnana menurut anda tentang pentingnya sebuah 

standarisasi kompetensi bagi pemain film Indonesia?" 

Berdasarkan persepsi nara sumber diuraikan pada tabel sebagai berikut : 

No 

Baris 

ll 

11 

n 

ii 

11 

11 

11 

Tabel19 Hasil Analisis Teks Pentingnya Standarisasi Kompetensi 

i 
I Inisial 

JR 

AH 

A"A 

' R.E 

AG 

EC 

YO 

URAIAN 

... pemain itu mempunyai peranan yang 
sangat penting dan tepat. ... 

rfl rlo:::al"llrrt TITT "PllM"t n~rln c.ahn.,.'h ....................................... ~ • •••••:: 1~ ..... ·~ .......... ~ ....... 

! 

kompetensi, hanya bagaimana untuk 
mendapatkan kompetensi ,diper1ukan 
organisasi organisasi yang diaklli oleh 
pemerintah. Dari situ dibuat 
pelatihan2,pendidikan agar si artis itu 
layak memiliki kompetensi lewat sebuah 
1)105<:;5. 

Ini bagus banget ya,dengan begini kita 
akan lebih jelas dan ga bingung lagi. 
n~~m~t~- fi:~·~s n~-!n :1n~!n:ri ki+-, n~:-h 

menyusaikannnya secara ratifikasi 
tentang 8turBn 8turan 
ketenagake1jaan.kita perlu 
menyusaikan,agar tau level parameter 
yang baik. Sangat diperlukan untuk 
mengklasifikao;;ikan posisinya. 

INTERPRESTASI 

Terdapat pada Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 

. 2009 Ten!ang Perfilm~rt B,A .. B IX-

! 

Pendidikan, Kompetensi, dan 
Sertifikasi. 

Mempetjelas kredibilitas pemain film 

?-.:f~-·,..~ .... ;1, .... ~ ~~'"':"r" ........... :~1,<:",..; 

dengan aturan ketenagaketjaan, 
sehingga mend8p8tlc8n p8rameter 

. yang baik. 

· Pasti akan iebihjeias dengan adanya ini. · Memberikan kejeiasan standarisasi 
terhadap profesi pemain film 

Penting sekali,karena menurut saya perlu Memberikan informasi kepada pihak 
· ada scmacatu scrtifila.si bagi s.corang 

pemain .... Supaya pihak pihak lain yang 
akan memakai jasanya mengetahui 
standarnya dia dan memenuhi kualiflkasi 
terhadap bidangnya. 
PerJu,agar pemain film mempunyai 
kompeten.,agar pemain mempunyai 

· kreteria seperti apa. 
Pastinya kita harus ada standarisasi, 
pastinya perlu untuk ga sembarangan .. 

" j [H~a Hld.ill. 

· 1a.Lll yang a.ka.11 mcnggw!aka:! jasanya 
terhadap standarisasi yang dimiliki 
oleh pemain film 

Menentukan kreteria serta 
kompetensi 

Sebagai penentu untuk memenuhi 
persyaratan dalam produk:si . 

i pt:r.fit.Hl~ . 

Merujuk pada tabel 19 dapat diketahui pada parameter standarisasi kompetensi 

• dengan penilaian : "Pentingnya sebuah standarisasi kompetensi bagi pemain film 

Indonesia" dapat disimpulkan bahwa para nara sumber menilai dari- segi ini sangat 

penting karena dengan adanya standarisasi kompetensi bagi pemain film tentunya 

dapat memperjelas kredibilitas profesi pemain film Indonesia. Hal ini juga akan 
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menentukan sebagai persyaratan seorang pemain film dalam produksi film, sekaligus 

sebagai acuan dan informasi kepada pihak lain yang akan menggunakan jasa pemain 

film Indonesia tersebut serta menetapkan skema pengakuan kualifikasi. Standar 

kompetensi ini bertujuan dalam peningkatan mutu sumber daya manusia perfilman 

secara komprehensif dan akurat. 

Berdasarkan analisis diatas , maka pada parameter pentingnya sebuah 

standarisasi kompetensi bagi pemain film Indonesia perlu dimiliki oleh pemain film 

agar profesi ini mendapatkan pengakuan yang layak sesuai dengan Undang-Undang 

Republik Indonesia no.l3 tahun 2003 Tentang KetenagaKerjaan dan Undang-Undang 

no 33 Tahun 2009 Tentang Perfilman yang terdapat pada BAB IX yang meliputi 

Pendidikan, Kompetensi dan Pendidikan. 
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5.1 KESIMPULAN 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

103 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan secara Focus Group Discussion 

(FGD) dan lndepth interview (interview mendalam) pada nara sumber yang 

berprofesi sebagai insan perfilman Indonesia. dapat diambil kesimpulan : 

1. Pada penelitian FGD dapat disimpulkan bagi beberapa nara sumber defmisi 

tentang kompetensi di ranah industri perfilman khususnya pemain film belum 

dimaknai secara jelas. 

Sedangkan pada penelitian In-depth Interview dapat diinformasikan sesuai 

dengan tingkatan level dalam struktur organisasi perfilman dan disesuaikan 

dengan level pada KKNI dimana pemain film berada di tingkatan atau level 6 

( enam), dinilai san gat sesuai diukur dari parameter kegiatan, pengetahuan dan 

tanggung jawab. 

2. Hasil dari in-depth interview dapat di infonnasikan bahwa pemahaman dan 

kesetujuan para nara sumber terhadap pentingnya standarisasi kompetensi bagi 

pemain film usia produktif sangat diharapkan g"J.Da pencapaian Sumber Daya 

Manusia yang berkompeten, sesuai dengan Undang Undang Republik 

Indonesia No.33 Tahun 2009 Tentang Perfilman. Agar pemain film Indonesia 

berkompeten dan mensejajarkan standarisasinya dengan negara negara lain 

serta siam menghadapi tantangan globalisasi. 
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5.2 SARAN 

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, berikut llll yang dapat 

disampaikan : 

a) Bagi Insan Perfilman ( Pemain Film Usia Produktif) 

1. Siap dalam menghadapi tantangan globalisasi seperti MEA, AFT A 2015 

dengan ilrut serta berperan aktif dalam proses pembangunan standarisasi 

kompetensi bagi pemain film Indonesia usia produktif 

2. Menstandarisasikan profesinya agar berkompeten dengan mencari informasi 

dan rujukan yang tepat tentang proses standarisasi kompetensi yang telah 

diarahkan oleh Badan Nasional Sertifikasi Profesi. 

3. Ikut berperan aktif dalam pencapaian Undang-Undang Republik Indonesia 

No.33 Tahun 2009 Tentang Perttlman. 

b) Bagi Organisasi Profesi 

1. Dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi untuk pembentukan 

sebuah standarisasi kompetensi bagi pemain t1lm Indonesia usia produktif 

dengan mengevaluasi serta membuat sistematika (blue print) yang sesuai. 

2. Siap dalam menghadapi tantangan globalisasi seperti MEA, AFTA 2015 

dengan ikut serta berperan aktif dalam proses pembangunan standarisasi 

kompetensi bagi pemain film Indonesia usia produktif. 

3. Ikut berperan aktif dalam pencapaian Undang-Undang Republik Indonesia 

No.33 Tahun 2009 Tentang Perfilman. 
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c) Bagi Pemerintah 

1. Turut serta bersinergi dengan organisasi profesi atau asosiasi profesi pemain 

film indonesia untuk membuat blue print tentang standarisasi kompetensi 

pemain film Indonesia. 

2. Meretifikasi standart kompetensi pemain film Indonesia dengan undang 

undang Ketenagakerjaan guna pencapaian yang diharapkan. 

3. Ikut berperan aktif dalam pencapaian Undang-Undang Republik Indonesia 

No.33 Tahun 2009 Tentang Perfilman. 

5.3 Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan temuan basil penelitian tentang perumusan standar kompetensi 

pemain film Indonesia usia produktif yang mengacu pada penentuan level di 

Kualifikasi Kerja Nasional Indonesia, dimana pemain film berada di level 6 

disesuaikan dengan struktur tingkatan dalam organisasi produksi film, dimana 

pengukuran dilakukan dari parameter yang ada yaitu : parameter kegiatan, parameter 

pengetahuan, dan parameter tanggung jawab dan penelitian tentang pentingnya 

standar kompetensi bagi pemain film Indonesia Untuk penelitian selanjutnya dapat 

mengkaji hal tersebut. Penelitian secara kuantitatif agar didapatkan basil yang lebih 

terukur. 
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LAMPIRANl 

KUISIONER 

DAFTARPERTANYAAN 

1. Dalam lingkup yang sangat luas dan memerlukan ketrampilan penalaran teknis 
khusus. 

Deskripsi: 
Seoran pemain film tentunya memahami dan memiliki kepekaan pendalaman 
karakter yang baik serta dapat mengeksplorasikan teknis teknis · dasar ilmu 
ilmu keaktorannya sehingga menghasilkan apresisasi seni peran yang 
diharapkan. 

Pertanyaan: 
Jelaskan mengapa seorang pemain film dalam lingkup kegiatan yang sangat 
luas memerlukan penalaran teknis yang khusus ? - - · ·· -

2. Dengan pilihan-pilihan yang sangat luas terhadap sejumlah prosedur yang 
baku dan tidak baku 

Deskripsi: 
Seorang pemain film tentunya dalam mempresentasikan seni perannya dapat 
mengeksplorasikan ruang gerak aktingnya baik dengan metode baku ataupun 
tidak bak-u ( improvisasi ) guna kenyamanan dalam berakting selama tidak 
keluar dari kaidah kaidah penyutradaraaan dan sinematrografi. 

Pertanyaan : 
Jelaskan kenapa seorang pemain film p...arlu piliha'l- pilihan yang sangat luas 
terhadap sejumlah prosedur yang baku dan tidak baku dalam 
mengeksplorasikan kinerjanya (kegiatan) sebagai pemain film ? 

3. Dalam k()nteks rutin dan tidak rutin yang berubM ubM sangat ~jam, 

Deskripsi: 
Seorang pemain film tentunya dalam membawakan karakter yang ia perankan 
mampu mempunyai keahlian dalam memerankan beberapa karakter ( karakter 
ganda ) dalam suatu pengadeganan. Serta lihai dan cakap terhadap kepekaan 
impmvisasi akting. 

Pertanyaan : 
Jelaskan kenapa seorang pemain film harus dalam kegiatan rutin ataupWI 
tidak rutin h8rus dapaf c3kap terhadap keadaan yang berubah ubah saDgat 
tajam? 

4. Menggunakan pengetahuan khusus yang mendalam pada beberapa bidang. 
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Deskripsi: 
seorang pemain film yang baik tentunya sebelum memerankan karakter yang 
ia perankan harus selalu menerapkan metode observasi pada sebuah karakter 
sebuah kehidupan yang sesuai dengan peran yang akan ia mainkan ,agar ia 
bisa secara maksimal memerankan peran yang akan ia pertunjukkan 
(presentasikan) 

Pertanyaan: 
Jelaskan kenapa soorang pemain film harus dapat menggunakan pengetahuan 
khusus yang mendalam pada beberapa bidang? 

5. Melakukan analisis,mem-format ulang dan mengevaluasi informasi-informasi 
yang cakupannya luas. 

Deskripsi: 
Seorang pemain film memahami cerita, serta memahami karakter yang akan 

- - -

dimainkan , yang berhubungan dengan karakter karakter lain di dalam cerita 

Pertanyaan: 
Jelaskan kenapa seDrang pemain film harus dapat melclrukan ar.alisis,mem­
format uiang dan mengevaluasi informasi-informasi yang cakupannya luas? 

6. Merumuskan langkah- langkah pcmecahan yang tepat,baik untuk masalah 
yang konkrit maupun abstrak. 

Deskripsi: 

Pertanyaan : 
Jelaskan kenapa seorang pemain film di dalam pengetahuannya harus dapat 
merumuskan langkah- langkahpemecahan yang tepat,baik untuk masalah yang 
konkrit maupun abstrak? 

7. Pengelolaan kegiatan/ proses kegiatan. 

Deskripsi: 
Seorang pemain film yang baik tentunya dapat bekerja secara kolaborasi . 

Pertanyaan ~ 
Jelaskan kenapa seorang pemain film perlu turut serta bertanggung jawab 
terhadap pengelolaan kegiatan/ proses kegiatan? 

8. Dengan parameter yang luas untuk kegiatan -kegiatan yang sudah tertentu. 
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Deskripsi: 
team work dengan disiplin ilmu. 

Pertanyaan : 
Jelaskan kenapa seorang pemain film harus dapat bertanggung jawab terhadap 
parameter yang luas unfuk kegiatan-kegiatan yang sudah -tertenfu. -

9. Kegiatan dengan penuh akuntabilitas untuk menentukan tercapainya basil 
kelja pribadi dan atau kelompok. 

Deskripsi: 

Disiplin dan tanggung jawab yang penuh 

Pertanyaan : 
Jelaskan kenapa seorang pemain film harus turut serta dalam bertanggung 
jawab penuh terhadap akuntabilitas untuk menentukan tercapainya hasif kerja 
pribadi dan atau kelompok? 

1 0. Dapat diberi tanggung jawab terhadap pencapaian basil kelja organisasi. 

Deskripsi: 
Hams mempunyai jkemampuan seni peran yang baik ? skill secara invidu. 

Pertanyaan : 
jelaskan kenapa seorang pemain film harus mampu diberi tanggung jawab 
terhadap pencapaiana hasil kerja organisasi ? 

11. "'Bagaimana menurut anda tentang pentingnya sebuah standarisasi 

kompetensi bagi pemain film Indonesia?" 
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LAlVIPIRAN 2 
PEDOMAN '0/A 'VVANCARA 

Focussed Group Discussion : 
Dalam .Lampi;.·an_ 2 ini berupa banan YoKus uroup Dis}:.usi \~-;-ur..u:oec1 vr uup 

Discussion) yang berupa rekaman video s.elama FGD C''dilampirkan dalamjlash disc) 
dalam bentuk format : 

L M2U00113.MPG Nov 20, 2014 10:26 AM 4.3 MB 
2. M2U00114.MPG Nov 20,2014 10:29 AM 3.5MB 
3. M2U00115.MPG Nov 20,2014 10.43 AM I 84.1MB 
4. M2U00116.MPG Nov 20,2014 11:45 AM 2.12 GB 
5. M2U00117.MPG Nov 20, 2014 11:56 AM 474MB 
6. M2U00118.MPG Nov 20.2014 12:16 PM 459.4 :rvm 

Gambaran foto selama FGD berlangsung pada 20 November 2014 di kantor 
Direktorat Pembinaan Kesenian dan Perfilman Gedung E Lantai 9. Kompiek 
Kemendikbud Jl. Jendral Sudirman, Senayan Jakarta 10270 

16/41965.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



Wawancara Mendalam 

Berikut ini adalah gambaran kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dalam memenuhi 
informasi ylli1g dibutukan dengan melakukan wa-vvancara mendalam (Jndeepth 
intc:rvieH'if) kt:paJa beber<.~p:i :1::<,ra svl!Jbcr 

keterangan* : hard copy disertakan dalam bentuk file yang diletakkan dalam flash disc jenis HP 
USB FL4SH DRIVE v255w- 4GB* 

16/41965.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



Tern pat 
Tanggal 
Pukul 

LAMPIRAN3 
TRANSKRIP WA WANCARA 

WA W ANCARA DENGAN JENNY RACHMAN 

: Kediaman Tbu Jenny Rachman, Kayu Putih -Jakarta 
: 25 November 2014 
: 09.00 WTB - Selesai 

Parameter Kegiatan, pengetabuan dan tanggung jawab 

'Nu 
BARIS 
I. 

2 

3 

5 

6 

JR Jelaskan mengapa 

JR 

JR 

IJR 

JR 

,JR 

· seorang pema!n fHm 
dalam lingkup kegiatan 
yang sangat luas 

. memeriukan penalaran 
teknis yang khusus ? 

I 
Jelaskan bagaimana 
seorang pemain film 

1 
dihadapkan dengan 

· piiihan piiihan yang 
sangat luas terhadap 
sejumlah prosedur yang 

Jelaskan kenapa 
seorang pemain rrlm 
harus dalam kegiatan 
rutin ataupun tidak 
rutin barus dapat cakap 
terhadap keadaan yang 

· berubah ubah sangai 
tajam? 

I Jelaskan kenapa seorang 
pemam film harus dapat 

. menggunakan 
pengetahuan khusus yang 
mendalam pada beberapa 
bidang? 

Jelaskan kenapa 
seorang pemain film 

. harn~ dapat rnelaknkan 
analisis,mem-format 
ulang dan mengevaluasi 
infonnasi-infonnasi 
yangcakupaonyaluas? 

. JAWAuAN 

yang jelas seorang pemain itu,dia harus memahami 
, ; ..... : •• , ....... L .... .- .... !. : ..... .- • ~ .... .-: "' ... ~ t .... '~ .L ... ~ .................. t ....... ~ t: .... 

'-Y..l.li,.U"-U.I. .n.u.a.u..n.'-"'.1. uu..a .1. pu.uu. \.V.I."'r.VJ...J. J U-l.l.f> Uo.l"'U..LI. U.U4 

perankan ... .kalau dia memahami sehlngga dia bisa 
menjiwai untuk watak itu dan dia bisa mengekspresikan 

. s~carn total, ol~ha karenanya dia harns m~miliki 
kepekaan ....... ,kalo dia tidak peka susah bisa 
mengeksplorasikan secara teknis ..... ,seorang pemain dia 
hatus melepaskan dirinya dan harus menjadi orang lain . 

.... bagian dari pada sesuatn yang telah dia jiwai... .. akting 
itu adalah bagaimana diperankan dan dimainkan dan di 
ekspresikan tanpa sadar kalo itu akting dan keluar secara 

· naturaL ...... , akting yang baik iiu adaiah acting yang 
tidak berakting 

Saya pemah punya pengalaman memainkan suatu peran 
yang ganda .... Pemain itu harus punya kepekaan, harus 
langgap kepada lingkungan sekitarnya. itu akan 
memperkaya perbendaharaan kita dalam mempelajari 
berbagai watak dan karakter manusia 

Sangat perlu hal ini, seorang pemain itu ak.an mcmperoleh 
sebuah scenario yang harus dia hayati dan analisa 

. scen:irio itu~ dari scenario itu dia haru..'\ hanyak disktlsi 
dengan maunya sutradara dari scene by scene .... , saya 
tennasuk artis yang bisa membaca kemana arah kamera 
setelah shot ini, kama kita sudah menjiwai dari satu 
adegan ke adegan, sehingga kita bisa membaca arab 
sutradara mendirect kita... itu san gat diperlukan seorang 
actor. Secara teknis disegala bidang pemain harus 

· mempunyai tentang keda sama antar ream 
Supaya dia kenai dengan problematic yang akan 
dituangkan atau yang akan disampaikan kepada penonton 

. dari cer!ta itn_ l'.pa. ~he m3!'~!1£,e nya yang aknn 
disampaikan oleh film itu. Agar pemain juga agar dapat 
menganalisis dari karakter karakter lawan maennya. Kalo 
dia tidak dapat mengenaJ karaJ..-ter watak lawan 
maennya,bagaimana dia bisa memperkaya watak 
. pe_rmainannva. 
Pemain film itu hams cerdas, apahila dia hisa 

' weugaua.iisa W:w ~ka,wak.a ta akau iauggap Uaiaw 
rmasalahan itu ..... Termasuk dalam 
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7 .. m 

8 JR 

9 JR 

10 IJR 

11 .JR 

dapat merumuskan 
· langkan- iangkali 

pemecahan yang 
tepat,baik untuk masalah 

l "~nn lrnnlrri+ rn.l"')ltntrn ' 1 '·"' ·~ ~~~-~· .. ,, ''· ', .. _ .. ~."~-~•.u' 

abstrak? 

. Jela.~kan kenapa 
seorang pemain film 
perlu turut serta 
bertanggung jawab 
terhadap pengelolaan 
kegiatan/ proses 
kegiatan? 

Jelaskan kenapa 
seorang pemain film 

bertanggung jawab 
terhadap parameter 
yang luas untuk 
kegiatan-kegiatan yang 
sudah tertentu. 

Jelaskan kenapa 
. scorang pcmain film 

hams turut scrta dalam 
bertanggung jawab 

, penuh terhadap 
akuntabilitas untuk 
menentukan 

1 
tercapainya basi] ketja 

memherikan respon dalam lawan lawan hermainnva .... 
I . .. . . . . . • 
' Kaiu uia :suualt llli:HJlWal k.arak.i~:r :SI:\,;afa iuiai lllak.a 

respon akan keluar secara cepat .. Spontanitas,letupan­
Ietupan ak.an muncul secara tiba2 baik dari Iawan 

, Pemain haru~ tntal dan ikl3..~---·--:.tidak hanya 
mengharapkan dari teamwork yang ada melainkan kita 
harus menuntut kemampuan diri kita harus mempunyai 
catatan catatan yang penting untuk menjaga kontinitas 

' kontinitas kita dalam bermain, itu merupakan rasa 
tanggungjawab kita. 

Komitmen, yang paling penting adalah komitmen 

Kembali lagi komitmen. Tanpa adanya tanggungjawab 
. tcrhadap komitmc.n akan mcmpGngru-uhi kc hal lain 

I 

scbgainya (budgeting, schedule) agar scmakin 
menunjang, .... dari apa? DaTi kesidip\inan kita. 

I :::~~ seor-..ng I Kita sebagai artis ada!ah yang p->ling penting menentut 
pemain film hams dari kemampuan kita sendiri, tidak hanya menuntut apa 
mampu diberi tanggung yang telah diberikan oleh organisasi tapi apa yang sudah 

, jawab terhadap , kita berikan kepada organisasi 
pencapaiana hasil kerja 
organisasi ? 

Oari rangkaian 
pt:riauyaau Jiiiia:s, 
bagaimana menurut 
anda pentingnya sebuah 
st"ndarism:i kompetensi 
bagi pemain film 
Indonesia? 

... pemain itu mempunyai peranan yang san gat penting 
Jan it:pcli. ..•• 
.... di dalam UU film, perJu sebuah kompetensi, hanya 
bagaimana untuk. mendapatkan kompetensi ,diperlukan 

, orgnnisasi orgnnisnsi ynng dinkl.:i oleh pemerintah. nnri 
situ dibuat pelatihan2,pendidikan agar si artis itu layak 
memiliki kom ensi lewat sebuah roses. 

Refrensi dari nara sumber komitmen pemerintab terbadap profesi ini tidak ada 
pengimplentasian dalam bentuk nyata. 
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WAWANCARA DENGAN ATOY HERLAMBANG (artis) 

Tern pat 
Tanggal 
Pnkul 

:TEBET 
; 25 November 2014 
: 11.4u wm- SF:LF:SAT 

Parameter Kegiatan, pengetahuan dan tanggung jawab 

' NO KUU~ I'~KTAN YAAN 
BARIS 
1. AH Jelaskan mengapa 

! L·.:..~--..i .~,.,~.,-, r-U:.....IY> ..--_,.h,-, -fit.-.-, 
~VVIUII~ tJVIIIUIII 111111 

2 AH 

3 

4 AH 

5 AH 

6 AH 

dalam lingkup kegiatan 
yang sangat luas 
memertukan penataran 
teknis yang khusus ? 

I 
Jelaskan bagaimana 
seorang pemain film 

r dihadapkan dengan 
' piiihan piiihan yang 

sangat luas terhadap 
sejumlah prosedur yang 

· ba.~u dan tidak baku 
Jelaskan kenapa 
seorang pemain film 

r hams dalam kegiatan 
rutin ataupun tidak 
rutin hams dapat cakap 

1 
terhadap keadaan yang 

' berubah ubah sangat 
tajam? 

Jelaskan kenapa seorang 
pemain film flarus dapat 

pengetahuan khusus yang 
mendalam pada beberapa 

I ~Mg? 
Jelaskan kenapa 
seorang pemain film 
harus dapat melakukan 

' anaiisis,mem-format 
ulang dan mengevaluasi 
informasi-informasi 
yang cakupannya luas? 

Jelaskan kenapa seornng 
pemain film di dalam 
pengetahuannya harus 
dapat merumuskan 
langkah- langkah 

' perr.eca.ian yang I tepatbaik untuk masalah 

JAWAHAN 

Kama nanti yang menonton basil adalah public, jadi kita 
I f I •• I. I I. I •• I I 

· i.uernen.lllKUll seoalK nlU1lgK111,seoagus nlUHg.Klll on.r1 roKon 
yang diberikan sutradara. 

Kama seorang actor dalam improvisasi merupakan 
keindahan, sebagai public, penonton paling menyukai 

! dengan keindahan disbanding dengan hal yang monoton 

Kama ini memelukan analisa, kita harus banyak nonton 
film sebagai refrensi yang nantinya akan keluar dengan 
sendirinya pada saat kita herakting, dari teori teori 
keaktoran 

Kama kita barns membuat sutradara itu 
senangfposititi'puas dari apa yang dia mau. 

Penting,karena kita akan lihat sendiri nantinya acting kita 
itu bagaimana? Pas atau engga ... karena menurut kita 
pas,mungkin sutradara belum pas,makanya perlu analisa. 

' Ka.-ena sudut pan dang setipa orang berbeda .... 
Bagaimana sudut pandang yang berbeda itu menjadi 
tujuan yang sama. 

Pemecahannya dimana dulu? Scenario kah? A tau dalam 
suatu lingkungan kerja, kalo dalam scenario,dia hams 
memahami,harus mendalami cerita. Kalo di liogkungan 
harus bisa diatasi,karena pemain hams memberikan 
totalitas dalam bermaio, tidak boleh terpengaruh oleh I masalah ekstemal. 

1 

16/41965.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



7 AH 

8 AH 

9 AH 

10 AH 

11 AH 

I yang konkrit maupun 
j abstrak? 

I 
! I 

I 
Jelaskan kenapa 

! --- ------ -- - --- : __ ""'--:;c;uJ i:Ul)6 pcmam 111111 

perlu turut serta 
bertanggung jawab 

1 ;~:;a~a1~as::"~~~~~e c;~~:;~~!~~~:i~::~ggung' 1, 

keinginan sutradarao 

! terhn.r'!an nenPelolaan 

I 
kegiat~/ pro~es 
l<egiatan? 

I 

Jelaskan kenapa 
seorang pemain film 
harus dapat 

' bc;ri.i:UJggWJgjawab 

terhadap parameter 
yang luas untuk 

! ke.giatnn-kegintnn ynng 
sudah tertentuo 

Jelaskan kenapa 
seorang pemain film 

' harus turut serta daiam 
bertanggung jawab 
penuh terhadap 

· aku.ntabilitas untu.k 
menentukan 
tercapainya basil keija 

, pribadi dan atau 
kelompok? 

Kalau basil yang dicapai merupakan karya bersama.saya 
piker itu perlu mempunyai tanggungjawab yang kiranya 
parameter luas guna kesuksesan sebuah produksio Tujuan 

! w1iuk. hbt:rha:;iii:UJ ln:rsamao 

Semua tergantung dari talent masing masingo Kalo saya 

1 
akan totalitas sebagai pemain,tetapi saya melihat norma 

' norma atau batasan batasan dim sebuah tanggung jawab 
totalitaso 

jeJaskan kenapa seorang 
1 

Harusnya organisasi,mempunyai managemen untuk dapat 
' pemain tiim harus · kita (artis) bemaung, tempat kita pada saat iagi kosong 

mampu diberi tanggung (pasif),merekalah yang harus dapat memperdayakan, atau 
jawab terhadap mengembangkan potensi dari para pemain film,dengan 

· pencapaia11a hasH keija 
organisasi ? 

Dari rangk.aian 
. pertanyaan diatas. 

bagaimana menurut 
anda pentingnya sebuah 
standarisasi kompeten;;i I bagi pt:main fiinl 
Indonesia'! 

· demikian rasa tattggungja'"*·ab itu aJ.:an timbuL 
0 0 0 bentuk tanggung jawab saya saat ini adalah 
memberikan support kepada organisasi agar te.rdapat 
kontribusiooooo 

lni bagus banget ya,dengan begini kita akan lebih jelas 
. dang ga bingung }agio 
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Tern pat 
Tan~ai 

Pukul 

WA W ANCARA DENGAN ADI SURY A ABDI (SUTRADARA) 

; Kantor Cinematex PPHUI Kuningan Jakarta 
: 15 Novemher 2iH 4 
: 13.00 WIB- SELESAI 

Parameter Kegiatan, pengetahuan dan tanggung jawab dan pentingnya standarisasi kompetensi 

I ~? --- I KODE I PERT ANY AAN I JAWABAN 
! ! !SA_K_1:0:0 ! ! 

I. 

t 

I 
i 
! 

J ,.., 
,~ 

I 
I 
I 

3 

j5 

I 
! 

ASA 

I 
! 

I ASA 

ASA 

ASA 

ASA 

Jelaskan mengapa Seorang pemain filmfseorang yang memilih seni peran 
seorang pemain film sebagai profesinya,dia harus mempunyai tingkat 
rf~l~m linnlr11n lroni~t~n vQI~A-1'"~1l1Co:Jn u.,nn """"~""~f'l.,i Jron.o:~n.,? nirJ"".:~1.,1""1"11 'Jr~rri,_,i'o:::JI'f'\ ! __ ....._,,,,,,~ .. """t"''',....~--· I ......... ""~~......_ ... JW4..1.f::t.u. .......... ~ .. ~- ........... ~ .... ~"'t:J•~ 

yang sangat iuas j ak.tingnya dia berhubungan dengan orang 
memerlukan penalaran /lain,karakter,lingkungan,kejadian,untuk itu dibutuhkan 
teknis yang khusus ? penalaran yang baik sehingga memahami cerita ini 

I ! ~ ...... ~.h; ••• ~ .. ·•• -r .... .-.. -..-r .... -,. • ., ............ <:4.00:,~~·••..-•" •• -r r: ........ ~., ... : ...... ,..{ .. ,.-r, .. ..-\ j I V'-'.ttJJ...,.u.s.u. "'-'u.\.-U.l...1e, fo.l.pu.. U'-'l..U.ll&,&'-' u.a. I.U"" vuu,~U..JU\""'"V.&J 

I I akan tt:rlihat nyata dalam tokoh yang say a mainkan. 
Untuk membuat penonton belive. 

t t ll:l<:nr <:Pni rwrnn VIY <:Pimrnnu :lrt:l ~ · fpjj thP Pmntiorr think 

I. i ili~ ~h~~~t~; :d~ ;he t~h~kl~i-~a~g h~~; di~il-iki ~~~i~p 
--~------~~~~~a=m=·~~--~----~~------~--~----~ 

lolno~lrno" J.....,,.....,~ft'\or:tY'\no Oo"""I'J~" ;t·u 'l~I'Jli'JJ..t -rno,..J;.., '""o,..J;.,.,...,., ~.~,-1..,.,..., lrn"•'U"\O"J ! ei""'.Lu....JU.U.U Vwt::JU..U..UU.U.'4 t .1. ...,u.a,._.J..U. .L&.\4 ..........,. ......... .a...--....-.. ..... .a.u~...._.J...._ ~U.U~~ ... ,..l.""""&..a.-J-#-.A. 

seorang pemain tlJm pemain hrs cerdas,paling tidak. kemampuan berfikir yang 
dihadapkan dengan memadai ... pemain itu tidak boleh dibatesin,pemain itu 
pilihan pilihan yang harus diberikan kebebasan ruan~ berekspresi, tetapi 

'I ~~~i:.· .. ~t •1;';;;~ "!":--.,-·,-.·~ ... ~~~ I .. .. .. .. ~ ..... - - • :.;:::.:~·-'" ;.;;.;:; ~:..:~·-··~;: ' Kontromyu tctap auu paaa sutraaura. vcsorang pcinaut 
sejumlah prosedur yang 
bak'U dan tidak baku 

Jelaskan kenapa 
seorang pemain film 
}....,_,,.. ,.1.,1 .... ..- 1,-o,,..;., .. ,. .... ! u ...... ~ \.u ••. u.a.u..& A\oolf,.&U&.U.U. 

rutin ataupun tidak 
rutin harus dapat ca!cap 
terhadap keadaan yang 

! ~~-.~~t: .. ~~~ -~--~~· -
l../\.11 uuQ.U uua.u ~auo'" 

tajam? 

Jelaskan kenapa seorang 
pemain film harus dapat 

! menggunakan 
pet"getahuan khusus yang 
mendalam pada bebefapa I bi<!aog? 

jelaskan kenapa 
seorang pemain film 
harus dapat melakukan 

! lli!alisis,mem-format 

harus mengekplorasi ruang geraknya yang 
unfimited .. ,apabila dia kfuar dari cerita,maka yang akan 

f me!aga adahth surndara. 

;~~~~;;~;~~~~~~f;~;;~~~~h I 
f V'-'.IW..lu.u.O u..J.U.U.O~tJt.a\,.&U. ""'"'.l.l&.&.& JU.UO V""'.lV"'~ J.Y.I.LU\.U.U)U ! 

I 
s~orang pemain yang baik dia harus bisa menjadi si&pa I 
saja .... Disini dibutuhkan tingkat akumuJasi rasa dan daya 
kecerdasan yang memadai dan skill untuk 

t • ..- t I mcmp.c>enwoom. I 
! ! 

Untuk memahami sebuah karakier yang akan dimainkan 
agar tidak missedlfail..agar terlibat real,and make people 
heiive. 

' Untuk memahami,diperiukan kecerdasan .. bagaimana 
dalam mengimplementasikan dalam diri kamu (actor) 
maka diperlukan analisa yang baik,format uJang adalah 

! pengkajiat! dan menc~-i refrensi informasi g-wta 
ulang dan mcngcvaluasi mcnunjang kcbcrhasilan karaktcr. 
informt!Si-informtJSi 
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I r:. 

1'-' 

I 
I 

I 
! 

7 'ASA 

8 

9 

iO I ASA 

! 

I vanl! cakupannva luas? 
I • '-' • 

i 
I 
I r..,.l....,,..t,..,.., t,,......,.....,,....., ,..,...r.,. ..... t"',. i '"'"''"'"~·"'" ~-"'""'l-'"' ""'-''"'"\;; 

I 
pemain film di dalam 
pengetahuannya harus 

1 dapat iitemmuskan 
langkah- langkah 
pemecahan yang 
tepat,baik untuk masalah 
yang i<oni<nt maupun 
abstrak? 

· jelasiuu.i k.eo.apa 
seorang pemain tilm 
perlu turut serta 

terhadap pengelolaan 
kegiatanl proses 

Jelaskan kenapa 
seorang pemain film 

! harus dapal 
bertanggung jawab 
terhadap parameter 

I yang luas untuk 
kegiatan-kegiatan yang 
sudah tertentu. 

1 
Jelask11.n kenapa 

I
. seorang pemain Him 

harus turut serta dalam 
bertanggung jawab 

t penuh. terhadap 

I
I al'Untabilitas untuk 

menentuk:an 
• • 1 '"1' • ! ten.atplUll y a 111:1:>11 1\.t:fJH 

pribadi dan atau 
kelompok? 

j Pcrh1,karcna ternan bcrdiskusi pcmaL.! itu adalah di 
\lapangan,adalah lawan macn dan sutradara ... scorang 

! ::a~:~~~~!~~1~i~~~:p;a~~~~~: ::!~~~~~~~~~:~~~entasi 
argumentasi yang mendukung buk.an malah sebaliknya( 
merusak) untuk. itu dia harus paham dulu.paham 
ceritll,pllhllm kllntkter,dlln pllhllm keingin11n sutrndaranya 

i Sebuah prouuks• fthu adalah :.ebuah k.t:tJa ieaw yang 

I berkeija secara kolaborasi. Seluruh profesi yang terikat 
dalam produk.si bagaikan sebuah iktan mata rantai.dimana 

! ~;n!ing berknit~nny~ ~~nt~J s~u-:!n !nin, Produk$i tidnk nknn 

I bisa beijalan apabila terddapat kekosongan posisi profesi 

~:!.~~~-~-~~~~~~~~s~ ?~s!~~~~u-~~r;~~~"~-•· 
f UIJ...f«;;IIUA.dll Ul~lf.J'lllt _yau~ tUiVUltiUCSI" 11JVt.l1dt Ulli f\.VUU Cl.l\ 

i k~rja,komitme~. - -
Hasil akhir sebuah karya film itu akan sampai kepada 
nenonton. van!! dilihat nenonton adalah nemain kama 

I a- A,. - .. .a 

j merupak.an garlia i.t:niepan ... mak.anya seonmg pemam 
I harus paham tentang batasan batasan,budaya,etika,adat 
I istiadat. Agar tidak teljadi penolakan atau 
I 

1

1

· (penjelasan unt kegiatan shot.pemain ha."'US tau batasan2 
mksd dT parnmeteT yang \uas) 

! 

1 
Untnk ke!ja pribadi dia hams bernmggung jaw::'b atas seni 

i peran yang dipiiih sebagai jaian hidupnya ... dia harus 

I siap untuk. menjadi peran apa saja yang akan 
diperankannya, itu mutlak, ... untuk. itu dia harus 

t tota!,tiA~~ bnleh .seten~ setengah. 
Difilm terdapat banyak disiplin ilmu dan bekeija secara 
bersama sama/kolaborasi. Untuk: itu seorang pemain hams 

1 .. ' • , •• , •• , ' • • ,., • 
! trn:::rnau111111 uan w:>tpuu lllUU yau~ tlllll yaug tt:ruuat 

dalam sebuah produk.si film. Tujuan akhirnya untuk. 
kegunaan dia dalam sebuah kesempurnaan hasil yang 
dkanai 

I

. jeiaskan kenapa seorang · ... diiihat pada pencapaian akhir kerja,sebenemya I' 
pemain film harus kesuksesan seorang pemain itu dihasilkan dari pencapaian 
mampu diberi tanggung keberhasilan organisasi. Sehingga karya itu mendapat 

! ;~~~;~~~::~~il kerja .

1 

p.:nilaian kbili. 

1

, 
orgamsast? 

I 

I 0..; ..... kai ... 
pertanyaan diatas, 

aimana menurut 

I t 

I Pw•""""' di"""' !l"'lu.apal.,.i kita !l"'lu I 
menyusaikannnya s~ ratifikasi ttg aturan2 
ketena ake · "ta lumen ikan ar tau level 
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I anda pentingnya sehuah I parameter ~ang haik. Sanagat diperlukan unt 
j :siauuan:sa:st kumpt:it:u:st j mt:u~a:stiika:sikau pu:st:smya. 

bagi pemain film 
Indonesia? 
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Tempat 
Tanggal 
Fnkni 

WA W ANCARA DENGAN RIRIN EKA WA TI (ARTIS) 

: PLAZA SENA Y AN- Jakarta 
: 25 November :Zat4 
: i'l . .:i3 wm- Sei.-sHi 

Parameter Kegiatan, pengetahuan dan tanggung jawab 

jNO 
j BARIS 
IL 

I 
I 
I 

I 
I 
i 

2 

3 

I 4 
I 

I 
I 

i 
I 
! 

5 

6 

KOI>t: 

RE 

RE 

RE 

RE 

RE 

RE 

Yt:KTANYAAN JAWAHAN I 
Jelaskan mengapa Perlu banget dan penting karena dasar sebagai actor. I 

! ~·..wu•.uu~ .-~oll'l-:11 r.:.,, 
\o1VVIUII~ tJVIIIUIII 111111 

! ,", ~n:-:!n .-::r. '"~ ... -:·n~ni:n:n n~:-un!, ~n~n:,T~•· .,:nnT:m•n !,n~"·' ! 
I"'l.pUV.l.lU. U..lU. .l.l.l"'UUU}'U~U.I.J . .3\;VU.U.U. .1\o.UlUAI.'-'.l,}'Uo.>LU-lJU UU.l u...) 

dalam lingkup kegiatan 
yang sangat luas 

1 mP.mPrittic~n nP.n~i~r~n I ..;.,; y;;,g kh~.;,;, 
I 

I Jelaskan baeaimana 
I seorang pe~ain film 
I rlih::trl:mk::m riPnu::tn I ---------r------ ----o----
j piiihan piiihan yang 

I sangat luas terhadap 
sejumlab prosedur yang 

f 1.. ..... 1 ... ...J-.- -4..! ..l ..... l. L ..... J ... 
' U~.U U:.U.! t.!U~-.... Ua.!" .. U 

tau bagaimana caranya bermain dalam karakter itu. 

I 
Perlu .. ,karena menurut aku sesuatu yang spontan biasanya 
sangat natural (tidak baku) tanpa ada perencanaan tapi 
tirl:~k kPin::tr rl::tri h::tt::t<::m h::tt::t<:::tn v::tnu c:nrl:~h rlihPrik:m 1 -------------- --·-- ----------- ----------.,~----o-------- ------------

j oieh sutradafa. ... karena seni itu tidak perlu ada batasan 
/ batasannya ... 

! 

Perlu banget,menurut ak"U sebagai pemain film perlu 
kepekaan .. , seperti kepekaan terhadap sebuah karakter, 

Jelaskan kenapa 
seorang pemain film 

! hams daiam ke£iaran 

I rutin ataupun tidak 
rutin hams dapat cakap 
tl•rh::trl::tn kP::trl::t::tn v::tnu 

\ 

I
! h:~ ~~a~=~i~~~ ~~c::;~;~ib:~i~ ~~b~aiam ~~ 

bagairnana caranya kita me~jaga mood kita yang sudab 

1 
!rita pikir!r.an untu..lc bermain,tetapi ka.rena hujan semmmya 1 -------.r -------- ..1 --o 

· berubah ubah sangat 
tajam? 

· akan tenunda. Hams bisa menerima keadaan daiam 
1

1' 

bentuk apapun 

Jelaskan kenapa seorang 
pemain film harus dapat 

I """''"'"'"'••n'"llr'"ln I 0010..•11~~\~0U • .OIOO_•OO 

pengetahuan khusus yang 
mendalam pada bebernpa 
&...: .......... _,., I ~u~~· 

! 

Perlu,karena perlu adanya observasi, kalau ingin 
memasuki sebuab karakter pentinga observasi 

Jelaskan kenapa Perlunya observasi untuk memilab milab dalam 
seorang pemain film memasukkan karakter yang akan dibangun.mana yang 
harus dapat melakukan dianggap nyaman dan layak untuk dipresentasikan. 

I •. • - I 

. ;:;i~~:;~:~~~~i I' 
informasi-informasi 

I u~no r~lntn~"""~ ln'!lc'J I ... • -;:,: .... _.. ...... !:"~.· ......... __ ..... ' 

Jelaskan ~enapa seomng Tentu iya,kama yang d\l\hat d\layar itu kita, ... bagaimana 

l 

"'1'\-~: .. ,;,...,.. ,.a:,., ............... 
I f..ICIIIDUI 111111 Ul UQICllll 

I. pen. getahuannya harus 
dapat merumuskan 

! ca.-anya orn.ag mcnontun bisa masuk kcdalarn film 1 

itu .... ,jadi menurut aku pemain itu hams pintar dan cerdas I' 

1 
langk~ langkah I pemecanan yaii9 
tepat,baik untuk masalah 

untuk menjadikan karakter itu bisa bennain ...... kama 
sutradara juga bukan hanva meneurus satu orang ..... -- . - - I 

1 
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7 RE 

I 

I 
8 IRE 

I 
! 

9 RE 

10 IRE 

i 

I 
I 
! 

11 RE 

I vana konkrit mauoun ! I .., I 

austraf;'i 

Jelaskan kenapa 
I 
· seorang pewatii iHill 

perlu turut serta 
bertanggung jawab 

! +.o••l"'\rln.n .... C!Io.n.n.:~ol<"l.-.nn 

i k~~i;~/;;;,~;~· ... ~ ... I ~egiatan? 
I 

I 
Jelaskan kenapa 
seorang pemain film 
harus daoat ! • 
bt:ri.auggWig Jawab 
terhadap parameter 
yang luas untuk. 

I 1~,-..br;,.,..,.., .... 1,,-,,-.. :.-.f.-.- .,,,-,.....,,-.,.. 
I ~"-·&H!H!.!..!._,!"'o_ .. _•&.H.H'!.!.!..!. )!~~& 

sudah tertentu. 

Jelaskan kenapa 
<;P.or:mP nemain film t -----·-a c -----------

j harus turut serta daiam 

I bertanggung jawab 
penuh terhadap 

I .... t ....... - ....... L!1!+. ........ ... -...,.I ... 
I ~ ..... ~!U.a.l,..•!!!!-2.:} u..!.!!.~. 

mcncntuk:an 
tercapainya basil kerja 

! ptibadi Jan ai.au 
kelompok? 

Perlu, ... tanggungjawab kita seorang pemain dalam 
I 
j proses seiw-liil rangiuuan 

I produksi,(reading,syuting,promo,dst) perlu ik"llt serta 
tanggungjawab didalamnya. 

I 
I 

Selama film itu bberkembang tentunya dalam film yang 
berkwalitas seperti masuk ke dalam sebuah festival. saya 
rasa oemain oerlu tetao hertanP!mnP iawah untuk meniaPa 

I a • • -- _, "" -i KUmil:Si.t:U:Sl WfllaUap aprt::sla:si iiiJU ii.U :St:lll.hn. 

I 
I 
I 

i 
Dalam tanggung jawab pribadi hal yang simple yang 

1 
11lml!dmk11n !!d!!l!!h b!!g!1Lm!!n!! i_lmt mempromo~ik!!n fiLm 

'

, itu paiing tidak dengan orang orang terdekai, dan aku 
ingin tau apa she komentar mereka,dan visi misi dalam 
film itu sampai ga? 

I I,_,_,.,_-----.--!-- 1 ........... ___ ,_ .,.. ..... _...,. .... f_,.., 1-f-.wlr-- .-..J .... l...,L 
' V!!~~~ j-"\.1.!\.~p~!.ru.! !'"~\.:1\.!!!!p•-•:-~ ):.!.!.!0 ~-U. !a-.""'..~"'a.'!!.H :.1.~1:.!..!..! 

bagaimana she mcnghargai pcmain pcmain yang mungkin 
jmn\ah scene nya sedikit,ka\o ga ada mereka ga akan 
i.t:Ijadinya film yang baik.juga k.tu k.tu ywig lx:ke1ja. 

1 
je!askan kenapa seorang 

1 
Organisasi juga h!!rus je!as kineljanya ,diharnpkan 

I

. pemain fiim harus I' organisasi berjaian didasar dasar yang sudah jeias 
mampu diberi tanggung aturannya 
jawab terhadap 

I --------'--- 1..--"'·--'- I • i-'~H\..C.jJa..~::;!.!!;:!. !:~11 ~-f;;!j'-1. I 

organisasi? 

Dari rangkaian 
pertanyaan diatas. 
bagaimana menurut 
anda pentingnya sebuah 
standarisac;i kompetensi 

! ' . . .-. 

Pasti akan \ebih jelas dengan adanya ini. 

I oagt pernarn mrn 

L-----~------~-~ln~d~o~n~es~i~a~1---------~------------------------------------------~ 

2 
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Tempat 
Tan~~~ti 

Pukul 

WA WANCARA DENGAN ADITYA GUMA Y 

: Kediaman Aditya Gumay, Cluster Amsterdam Kota Wisata Cibubur 
: 27 NovemMr 2iii.:i 
: 22.25 WTB - Selesai 

Parameter Kegiatan, pengetabuan dan tanggung jawab 

I !. ' A•J 

I 
! 

2 AG 

3 AG 

4 AG 

5 AG 

6 AG 

l ~~~TANY AAN 

1 .l~l:i<:IC::m m~n:~n:~ ' --·--··-·· ···-··.:,--!""-

seorang pemain film 
dalam lingkup kegiatan 
u~nn e:~nn~t l11~c: ! , ...... :::f ..... ~,,~ .............. .., 

memeriukan penaiaran 
teknis yang khusus ? 

Jelaskan bagaimana 
seorang pemain film 

I ..l!t__.J __ , ___ .l-----i Ull!.:!Uap~.a" u.;;!l0 all 

I 
pilihan pilihan yang 
sangat luas teriladap . . ' .. ! SCJUirltan pruscuur yang 
baku dan tidak baku 
Jelaskan kenapa 

1 
seora.ng pemain filtn 

I
. harus daiam kegiatan 

rutin ataupun tidak 
rutin harus dapat cakap 

I ... __ , __ ..J ___ , ___ ...J ____ ------

., ~~~J ~;;;;:~~a~"o 
tajam'? 

! 

JeJaskan kenapa seorang 

JAWABA.t"'i 

' - . . . 
! !(arena m~mawJ..:~n S'!buah peran !!u memer!ukan 

keahlian untuk bisa mengadaptasi berbagai macam 
karakter. dan itu semua memerlukan pemahaman dari sisi 
ncoilrnlnn1co lr~.,....,nA1on 1nn"'.ll 1"'1"\~.,.,.,..,h-:~n-tl t~nt-onn lot"ll1"' I .t'"".L&'-V.tVO.I.>J~.A ... VL.I..I. .... -.....-.u. JWf,W ........ """ ........ _... ... _,_...... ""._..._.._ .. b ..... .......u. 

I
. belakang setiap orang dari segi e.k:onomi,social,budaya., ... 

seorang actor laboratoriumnya adalah dunia ini, 
kehidupan ini. Dia harus meneliti setiap orang dengan 

I • . • " · Kemampuw.1 IeK.IllK. 

Pemain itu terbagi dalam 3 kelompok, I. Pemain alam, 
adalah mereka yang memiliki bakat alam, 2.pemain 

I •-1-!- -----=- :_: '--1--• -1-----·- 1-~-~--- ... __ : .J!_ -----

1
. ~!:::!~;::;~;?i;:;::~~~ 

.. ' 1 ~ .. , • .. 1 .. 11 .. ..... 1 ... ! auatan pcmam gaoungan uan K.t:tumpoK. 1 uan .L:. maK.a ma 
bisa memilah milah tentang kadar dalam bermain. 
.. ketika seseorang menetapkan dirinya sebagai \ 

1 actor/actress m::.h dia akan beke!ja untuk sebagai seora.ng 1 

I
. seni peran. Harus mampu mengubah ubah aktingnya j 

dengan segera dan sangat tajam ,karena itu adalah tugas I 
dan kewajibannya 

I I 

I I 
I I 

i i 
1ni masuk da!am nmah eksp!or8si,kerika soonmg pcmain 

, oo.T.ain :lim haius daoat , sebuah karaktcr~oaling tidak ia harus memahami oola 
· menggunakan . ,. kerja sebuah karakter. 

pengetahuan khusus yang 
mendalam pada beberapa ! 
Oiuang·r' 

I 
i 

I Jelaskan kenapa Perlu untuk memahami seluruh elemen elemen yang ada 
seorang pemain film dalam produksi film. Paling tidak ia memahami dari sisi 

! ha.."..!S dap~t mela..L:t..!!:an ! se!uru.h a!ur cerita dan keter!-~aimn dia dengan to!~ch to!:ch 

I analisis,mem-format I lain di cerita yang dia mainkan, .... Sehingga dia bisa 

~~g ~ ~!~~:~:uasi ~~~~~~~~::e~.~~~~~~~~~•~engadapi poJa 
1 J..U....I.V.l.l.Ll~J.-uuv.auu.a.,;u. 1 A""'.1J4& ,JU.U,S.JU..U..l •• U.J.JS•\-'u.u...atJ.l.l.15 ->""''"'u""''"'J..IV'-J 

· yang cakupannya luas? ' 

Jelaskan kenapa seorang 
I . -· .... 

I. :~;~:~~;:~:Us dapat~rnuskan 
I l<>nnlr<>h- l<>nnlr<>h 

i ;e~~h;·;~~g 

San gat perlu hal ini,untuk itu dibutuhkan kecerdasan 
I . . . .. . . . 
· seorang pemam, a1'tmya apapun Konwsmya,situasmya 

I (iklim,kendala lapangan,cuaca,dll) seor.mg pemain tetap 
harus tetap konsisten memainkan karakter yang dia 

I n~..-.r.~nlr"--n I 1;'-·-.. --.. 

1 
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7 

iO 

, , 
I I 

AG 

AG 

I teoat.baik untuk masalah 
I ' . 
j yang KonKnt maupun I abstrak? 

! 

i jt;i~kau keuapa 

I seorang pemain film 
perlu turut serta 

! h~rtrtnt:,t:;nr, j;i\".ri!h 

terhadap pengelolaan 
kegiatanl proses 

Jelaskan kenapa 
seorang pemain film 

I 
j haru:s Ua.pai 

I bertanggung jawab 
terhadap parameter 

I ... ~.-,. 1 .•. "·· •• -t •• l-

~~~~yang 
I 

i 

1 
Jel!~~k!ln ken!1p!1 

j seorang pemam nun 

I harus turut serta dalam 
bertanggWlg jawab 

I - .... - .... L •.-..-L ... ..J--i r'-·!H.!!! ''-!!.!<l'-"'P 

IE:t,~h=eoja 
pribadi dan atau 
kelompok? 

· jelaskan kenapa seorang 
pemain film harus 
mampu diberi tanggung 

I : ....... -'- "---L-..l.--

1

, ~::~~~=i~:~~il kerja 
organisasi ? 

I 

I Dari ra;;gkaian 
pertanyaan diatas. 
bagaimana menurut 
anda pentingnya sehuah 
:siaulian:sa:si kurnp~i.t:n:s1 
bagi pemain film 
Indonesia? 

i auggllilg JaW aD pefiu ~dmii kama kt:ija liiill adaiciil kt:ija 
kolektif,dimana didalamnya semua unsur ik'Ut berketja 
Wltuk mensukseskan sebuah karya film,maka seorang 

pikiran untuk bersinergi dalam sebuah produksi film 

Pemain itu dari awal sampai akhir produksi itu pastinya 

1 
terlihat, ... ketika film sudah selesai diharapkan dapat I 00 ""'ggw'l< J•wab uuhl l.o>"""'~ ~Owili hlln 

I 

1 
TJntuk keljll prib!l(li Slld!lh p~sti perh1 .. untuk kerj~ 

j keiompok kan sciiap orang mempunyai difisinya masing 

I masing .. sebagai peamian dia akan berenti pada saat ia 
telah memberikan totalitas bermain 

i 
I 

I 

I 

i 

Penting sekali, ieruiama pada tanggung jawab sebagai 
pemain terlebih dahulu. ( menguasai peran dengan baik, 
kerja baik) 

I Penting sekali.karena menurut saya perlu ada semacam 

I 
sertiftkasi bagi seorang pemain .... Supaya pihak pihak 
lain yang akan memakaijasanya mengetahui standarnya 
dia dan memnuhi kualifikac;i terhadan hidammva. ! ... '-'" 

Refrensi : perlunya kajian khusus yang lebib mendalam tentang bal ini (sertifikasi) yang pada 
akltimya sertitikasi dapat metdngkatkan rewards {dari s~ tinansial, nilai kelas di suata 
kdompok) !)aida akhiruya peui.iug uuiuk weudapaUoili piui poiui peuilaiau ( A~sesweui .::euler) 

2 
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Tern pat 
TRn~~Hi 

Pukul 

W A W ANCARA DENGAN Prof.Endang Catur Wati 

loby lounge hotel Kaisar Mampang- Jakarta 
~ 2ii Novemner 2fii4 
: 15.20 Wffi- SELESAT 

Parameter Kegiatan, pengetabuan dan tanggung jawab 

l ~~s I KODE 

I I I Iff ' i -· i --

1 I 
I I 

i i 
I I 
j ! 

2 EC 

3 EC 

14 I EC 

I I 
! I 

i 
I 
I I , 

! 

6 EC 

l PERT Al"lY AAN 

' ... 
I . !PI::IC:K::In mPnll::ffi::l ' --·-----·· ... - .. .:.-~!""-

1 

seorang pemain film 
dalam lingkup l<.egiatan 
v~nn c:~nn~t h I!)C: ! J'loAII~ """'''::J-" tU...V 

memeriukan penaiaran 
teknis yang khusus ? 

Jelaskan bagaimana 
seorang pemain film 

I ..J!t..- ..l--1~-- ..J __ ---

~~~~i~ili= 
! sejumlah pruseuur yang 

baku dan tidak baku 

I
, jeiaskan kenapa 

seorang pemain film 
harus dalam kegiatan 

I __ .. ! ___ ..... _________ .... :..:f_t_ 

I:.E~~= 
! heruhah uhah sangai 

tajam? 

! Per!!.!. ~arena ~..:-tL":a dm memt'!a!'....Kan sebt..!f!!! ~an>_J.:ter.d!a 

sedang memeranka.11 sebuah karakter yang tetjadi pada 
fenomena di tengah masyarakat yang complex, contohnya 
rli'-111 ft"'.OOn'H~•P'f2nlr~n .,~,..,.,. c-~1,1""':l'h ft"''-lllr, rl1031 'h.,.,.nc:" i--:ln coesolnlr ! ............ .&..LI.V.&..LI.'W ........... ..__._.. W¥"'-'.& ~ .... j..._......_.. '.a.L&..-.&"-W -....w _. ....... W-.1 ..-w """'"'.&-.a'-

beluk:nya,seperti pemahaman waktu dan konstruk dari 
sejarah itu.maka dikombinasi dengan ilmu ilmu keaktoran 
yang dia miliki ... dan berbagai aspek kehidupan. 

I Perlu ya..saya rasa scenario itu hanya sebagai panduan I 
untuk bermain. Karena kalo tdk ada panduan akan keluar 

1

1 ~~;:Ei;;:;::.:;~~~~!~ 1' 

• ' t • • •• • •• , • ' ' 1 ,. ' 
j M!IUl:tf Ul:tfl pt:llll:tlll llU st:IIUifl DISl:t 1\.t:IUl:tf Ul:tll utgUfll:tiUtll I 

tentunya untuk memperindah sebuah karya film tersebut. i 
~=~:~~i~iak dimiliki bagi actor actor yang \ 

j Saya rasa periu,karena seorang actor harus punya 

I kepekaan agar bisa mengimbangi lawan ketjanya agar 
mendapatkan basil yang maximal, contohnya apabila 

I'-------------- .J_t ____ t ____ ..J!_t __ .o..!t __ ~!! __ ..J! ____ ----'-- _______ ! __ 

I' ~~:;·~;~~~~~~~;~!:=~~~~~~~;~::::;:a~·= suasana bermain tidak mati. 

I 
I I 

I Jelaskan kenapa seorang I Itu sangat periu sekali. pada saat dia harus menjadi 

I pemain film harus dapat I gembel maka dia harus observasi.karena dia harus 
menaaunakan meniiwai kan? 

I

! =~~:=~~ij~~=~ I! ~ 
bidang? 

I I 
t IPl·~:u:~L..-~ L""#!On~~ I ~.,,., Vir-2 'f"U!Wrfn ,., L .. ~., c<2M rf.i'::t h.~.,.;"' hnL .. "!t'n h'21"',., ......... --.. ...... ~ ............... -t"'... . ................... ~- ................ .J~""~ ........... ,~_., -... .... " .................... ~ ~-~ ....... ~.J-

1 

seorang pemain film I harus ptmya tanggungjawab moral dalam memerankan 

~~-m:~~ ~~~:.:-..':!~!.~~~~_,i,:;o~.~~~~.:~;,~~~~~~-
1 UU...U.l.>.l.;,,..._...a"".u.J.-.l.V.lll.l&.l... t .f."oo'.lu.ll .J""O U.UllU..l.luu.t.U.O .1. '-'ll"U.L.I.Y" """" ULI.lu...:> .JU;.J\.1.1. """'.l.U~ 

I

, ulang dan mengevaluasi I' dirinya sendiri. 
informasi-informasi 
vangcakupannvaluas? 

! - - - - ! 

Jelaskan kenapa seorang 
pemain film dl dafam 

I f"\\nnohhtt~.,t~ h~t~ i d;p:t;;;;;~~~k;-· -~ 

Selagi itu untuk kebaikan,selama tidak lebay dan arogan 
say rasa perfu 

1 
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7 EC 

9 EC 

10 EC 

11 EC 

I langkah- langkah 
I i pemecanan yang 

I tepat,baik untuk masalah 
yang konkrit maupun 

I ..,h.,.......,l.-') i '."hU"""'"" 

I 
! 

Jelaskan kenapa 

perlu turut sert.a 
bertanggung jawab 

f terhadap r,engelr.laa.a 

'

. kegiataDJ ·proses 
kegiatan? 

· J da:;kau k~uapa 
seorang pemain film 
harus dapat 

I k ..... ...t.-...n.--...--..~,...., ..... :r'),,,.-.J... 
I ._ ... _.II<!.~··QQ·-···GJ'-~""~··-· 

terhadap parameter 
yang luas untuk 
1-- -!-~~- 1---=-·-- -·---

I I'LCI::,lai.<UJ-1\J;:I::,lai.<UJ Yalll::. I sudah tertWtu. . 

! 

Jelaskan kenapa 
seorang pemain film 

I "L .... - ..... "-·-·"" ................. ..:1-.t ..... -
• i!::!.! u..::- !.lli ~!. ~~!l~ ua.!:;!.!!! 

bcrtanggung jawab 
penuh terhadap _, ___ ..__,_~,! ... ______ ..__,_ 

! i:li'.UIIli:lUIIIl<C; UIILUI'. 

I 
menentukan 
tercapainya basil kerja 
nrihacfi clan atan 

I • 
'k~iompok'l 

jelaskan kenapa seorang 
I ___ ..,_:_ r.1-- L-----
1 yoo;:-!!..!:!!!1 !!l!ll !.!.~ u:::-

mampu diberi tanggung 
jawab tedtadap 

1 oom:aoaiamt ha:;ii iu:ria 
i ~reanisasi ? -I -
I 

i 
Dari rangkaian 
oertanvaan diatas. I ... .,. . 

I
, bagailllaua w~u urui 

anda pentingnya sebuah 
standarisasi kompetensi 

I I.~~: ----~:~ r:t-
1 fud~;~;~ll> Hllll 

Say a kira perlu,paling tidak tanggung jawab terhadap 
I rf;....;..,'""l:T~ rn"n....t~M ,........,,...J,...,....-; ..-f.:n . .,.,,,,,..,....,r,.. ....,,.....,,o. +o::t....h,.,An...., I ii;;~~;;;-~;:;.~~,. ···- , ..... , ........... ·-·····. 

i 
' P~rlu. kart:ua t'irn wouai uuiuk. uauiwya tn:sa b~rgw1a 

untuk kontribusi masyarakat. 

I 

i 

I Selagi dia bisa bebuat semaksimal mungkin ,diharapkan 
bisa membantu dan mempunyai tanggungjawab tersebut 

'

1 

.. guna kcsuksc.sa:.! s~buah k~-ya fihu yCJ.!g baL!..: . .t~~-na 
didalam nya tcrdapat tanggungjawab moral,karcna dia 
ikut berrnain (incharge) dalam produksi itu. Tentunya 

, keOt;duJia,, itu harus tetao ada batasannva .... Hwus 

'

. te~alin adanya silaturaluiti.saling tenggang rasa.saling 
mengasihi 

I 

I 
... lebih bagus lagi ketika dia mempunyai tanggungjawab 

I ___ .... ___ : __ 1---=- -----=---= ..1: -----=---: ---r--: :_: 

'

' ~~;:;;;~~;:lil~U~~~:~~iili'~·ili,~;~·~; iJlU!<;~~ lll! 
... dan adanya gotong royong. 

I 
I 

i 
Perlu.agar pemain film mempunyai kompeten.,agar 
pemain memnunvai kreteria seoerti ana. l . . . . 
i 
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Tern pat 
Tanggal 
Pnkni 

WAW ANCARA DENGAN YA TI OCTAVIA (ARTIS) 

: LOBY HOTEL MULIA JAKARTA 
: 28 November .ZON 
~ i'1.32 wm- SF.LF.SA.i 

Parameter Kegiatan, pengetahuan dan tanggung jawab 

NO KUU}; t'};KTAN Y AAN JAWAHAN 
BARIS 
1. YO Jelaskan menQapa Tentunya harus ya,karena kita dituntut memainkan watak 

2 YO 

3 YO 

YO 

5 

6 YO 

~ L•L.A~lof•,UUl 1""--"Sfl'.l:t, r.:fll 
~VVIUII~ tJVIIIUIII IUIIJ 

dalam lingkup kegiatan 
yang sangat luas 

! memeritJican penaiaran 
teknis yang khusus ? 

Jelaskan bagaimana 
seorang pemain film 

1 
dihadapk&-Tl deng!\.n 

I
. piiihan piiihan yang 

sangat luas terhadap 
sejumlah prosedur yang 

I L. .... l. .. ..1-- .:...1 .... 1. 1- .... 1. .. 
' U"'"' ...... U \!"'••• ~!U""'• ... V~-U 

Jelaskan kenapa 
seorang pemain ftlm 

1 hams ciaiam kePiaran 
i rutin ataupun tidak 

! ~!n~::a~;! ;~i 
· berubah ubah sangat 

tajam? 

I Jelaskan kenapa seorang 
oemarn film harus dapat 

I . .,...,...,..,..,,.n,..l,-'\n . ........ ·~~··"''-·'"'-"' 
pengetahuan khusus yang 
mendalam pada beberapa 

I '. ' ' ., ,. '.. , . ' . ' .. ' 

.

1 

~~:~~= =:e~ri~~u~~~ :;~:t::~~-~~:3 
yang ak.an dimainkan masuk kedalam diri si penokoh. 

! 

Perlu juga, diperlukan asal selama tidak baku tidak keluar 
dari peran yang sedang dimainkan. Kalo keluar akan 
mp,ni:uli OVPl' ::tr.tinP' 0inf"rlnJcan .;:p,Jam::t tirlaJc OVPl' 

~-,······ o·•·--··· .. 

! 

Harus dong, tentunya seperti kita keija di ex-terior karena 
kendala sesuatu hal harus dipindahkan kedalam,maka 

1 seoranP nemain hams cienPan sekerika mamnn hennain 
i deng~ Perubahan yang m~ndadak.. tentuny~ dengan hasil I yang baik pula. 

I 

I 
I 

Perlu bangct,contohnya bunda pemah memerankan tokoh 
buta pada era 70 an,kebetulan pada saat itu belum ada 

f ,.,...., ... t- ..... 1r },...,.., ,.~,... .... r. n.rlro ro.-. ..... __.. ..... ; ..,,...J,.,.........,.....,,... J,......l; """h"'t . ,., ... _,,.~,-~ ..... ,., .... :-; ·····& ~~·-·~· ·:-•.·t-''"''' ~. -~· ........ _ •• "•''b' -.••.•·.~· ........ _ • 

mengetahui ttma netra itu seperti apn,bunda konsultasi 
pada gurunya tuna netra, .. tuna netra itu dimana 
'·---1-----... ·- 1-----1-----... ·- !h~ ..JI! ....... 1!--- ..JI! ..................... : ... __ _ 
,.""'~~ ,~·· ..... -~, ...... ~ ........ ,....~ .. ·~-
1 

Jelaskan kenapa I' Perlu banget,artinya kita jangan sampai akan keluar dari 
seorang pemain film karakter yang dimainkan. 
harus dapat melakukan 

I .• • - I 

I
. ::;i~:;~::~:.asi I. 

informasi-informasi 
t u'!llntT r'2l'lln~n'lr~ hl'!IIC''1 I • ~~e ............. _1:"~~ ........... __.. • 

Jelaskan kenapa seorang 
, pa.-nain fi~11 di datam 

Pe\u banget,artinya kita kita barus bekerja sama dengan 

1 sc1uruh pihak ya.tg_ tcrkait dalwJJ prodnksi fi1m tc..-scbut. 

I
, pengetahuannya harus 

dapat merumuskan 
lanakah- lanakah 

I w • -

· pemecanan yang I tepat,baik untuk masalah 

I Diperlukan unm rembuk teduulap semua pihak. 

j 
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I 
j 

8 

9 

I 10 

I 
I 

i 

I 
I 

i 

YO 

YO 

YO 

YO 

YO 

I vano konkrit mauoun 
I • ~ ' 

j austrai\'1 

I 
! 

Jelaskan kenapa 
I . 
j f;eoratig pemaill tli.m 

I perlu turut serta 
bertanggung jawab 

! 1erhr:.d!ir: r:e::r~e~n~n.."ln 

I
I kegiat~/pro~es 

ltoni<>.t ? ·~an. 

I 

I Jelaskan kenapa 

I seorang pemain film 
hams daoat 

I • 

I
. bt:ri.auggungjawab 

terhadap parameter 
yang luas untuk 

• 1 ......... -...: ............ ), ...... : ......................... .... i ~"-·QH!H.!.!...!.-~"-·&!~!H~) ~tll,0 

1 
sudah tertentu. 

! 

Jelaskan kenapa 

1 
seornng pemain film 

j harus turut serta daiam 

I bertanggung jawab 
penuh terhadap 

! akuntat.ilitas untu.k 
mcncntuk:an 
tercapainya hasil kerja 

! pribadi dan aiau 
kelompok? 

1 
Perlu, selama proses kegiatan kita perlu adanya tanggung 

j jawab .. mtsai.nya daiam keg_iatau befiati~tiilg teijaw suaru 

I missed,maka kita jangan cuek cuek aja,tapi kita juga 
harus ikut peduli selama proses kegiatan berlangsung, dan 

! ~,~.-:-.. "t-nT~o.r-.~-.-,•~.-. ;,......- ... ,,-..l,. l~~h.:::oor:-.:"\n.-'"&:"1.:'\'f., i J~"'t./" 0.£.11t..t>'"'"L J'.l ·~ 1011 1"'0.0....0~.._1 ."llll&U.U.A.&&. 

I 
I 

Tentunya ikut peduli tanggung jawab.tetapi kapasitasnya 
tidak terlalu dalam untuk terlibat .• disesuaikan dengan 
oennasalahn vamr ada. I .a ., ..... 

i 

I 

I 
I 

i 
Dalam pribadi.,kita memainkankan dengan 
mllk,.imlll illm>lln mllin mllin i::ml>lln "et>mllknvll "f':Tw.rti J ------------.-,---Q·-- -------- -~---v··--g··-- ·-- --------,; --?- ·c ----

1

• disipiin harus maksimai.tidak disipiin saja akan 
mengacaukan semuanya. Tentunya akan tanggungjawab 
terhadap kelompok. 

I 
! 

1 
je1!lskan kenapa seorang 

1 
Sebagai pemain kita butuh wadah,karen~ apabi!a tedadi 

j pemain fiim harus ~· apa apa di daiam produksi iiim, wadah itu yang akan 

I mampu diberi tanggung membantu kita,untuk itu kita juga harus ikut serta 
jawab terhadap bertanggungjawab tentang keberhasilan organisasi I ::;~"f!f; ha;il ke.ja I kc><t<li. 

j I 

Dari nmgkaian 
! pertany<~an diat<~s. 

I 
bagaimana menurut 
anda pentingnya sebuah 
standarisa"i komnetensi 

I • 

I, bagi pt:I?ain iilm 
. lndones1a'! 

Pastinya kita harus ada standarisasi, pastinya perlu unt\lk I ga ,;e;·,;l>MangAn b;,. mah>. 

I 
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